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A. [bookmark: _Hlk213575382]

A. Pendahuluan
Salambahagiaparapesertadidikyangpenuh semangat.
Pada kegiatan belajar modul ini, kalian akan mempelajari tentang programlinear.Program linearbanyakdigunakan dalamkehidupansehari-hari, misalnya dalam bidang ekonomi, perdagangan dan pertanian, karena program linear merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengoptimalkan baik memaksimumkan maupun meminimumkan keuntungan atau biaya produksi.
Namun, sebelum kalian dapat menyelesaikan permasalahan program linear, kalian harus dapat memodelkan matematika dari permasalahan yang diberikan dan menentukan daerah himpunan penyelesaia dari sistem pertidaksamaan linearnya.
[image: ]Cobakalian Amatipermasalahandibawahini:
 (
Lina belanja di toko peralatan sekolah dengan uang yang tersedia Rp 250.000,00. Harga setiap barang di toko tersebut telah tersedia di daftar harga barang sehingga Lina dapat memperkirakan peralatan sekolah apa yang sanggup dia beli dengan uang yang dimiliki. Berdasarkan daftar harga, Jika Lina membeli 2 seragam sekolah dan 3 buku maka dia masih mendapatkan uang kembalian.
DapatkahkalianmemodelkanhargabelanjaanLina tersebut ?
Dapatkahkalianmemperkirakanuangkembalian yang diterima Lina ?
)[image: ]
Contoh Permasalahan di atas mengawali pembelajaran program linear pada modul ini. Pada modul ini kalian akan belajar memodelkan matematika dari permasalahan program linear yang disajikan secara kontekstual, Penyelesaian Sistem Pertidaksamaan Linear, Menentukan nilai optimumfungsiobjektif(metodetitiksudut/pojokdanmetodegarisselidik)dan Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program lineardua variabel
Proses pembelajaran untuk materi yang sedang kalian pelajari sekarang ini, dapat berjalan dengan lebih lancar jika kalian mengikuti langkah-langkah belajar sebagai berikut :
1) Ingat kembali materi prasyarat yaitu pertidaksamaan linear dan sistem pertidaksamaan linear dalam mempelajari materi pada kegiatan belajar ini.
2) Pelajari materi yang ada pada modul ini, selesaikan latihan pada forum diskusi dan selesaikan tes formatif secara mandiri dan sungguh-sungguh.
3) Cocokkan jawaban tes formatif kalian dengan kunci jawaban yang disediakan.
4) Apabila tingkat penguasaan kalian sudah 80% atau lebih, kalian sudah berhasil menguasai materi dengan baik. Apabila tingkat penguasaan kalian kurang dari 80%, kalian harus mempelajari kembali materi pada modul ini.
5) Dalam mempelajari program linear perlu dikembangkan sikap rasa ingin tahu dalam menemukan konsep serta kritis dan kreatif dalam mencari strategi penyelesaian masalahnya. Selain itu, diskusi kelompok dengan teman sejawat serta aktif mengajukan pertanyaan kepada guru dan teman sejawat juga sangat membantu dalam memahami materi yang dipelajari.
Selanjutnya kami ucapkan selamat belajar, semoga kalian dapat memahami materi ajar dengan baik dan dapat menerapkannya dalam penyelesaian permasalahan yang diberikan.
B. [bookmark: _bookmark3]AnalisisKIKDdengan IPK
Mata Pelajaran	:MatematikaWajib Kelas / Program	: XI A
Semester	: Ganjil
KompetensiInti	:
1. Menghayatidanmengamalkanajaranagamayangdianutnya
2. Menunjukkanperilakujujur,disiplin,tanggungjawab,peduli(gotong royong,kerjasama,toleran,damai),santun,responsif,danpro-aktif
sebagai bagiandarisolusiatasberbagaipermasalahandalamberinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkandirisebagai cerminan bangsa dalampergaulan dunia
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peraaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
	KompetensiDasar(KD)
	IndikatorPencapaianKompetensi

	3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metodepenyelesaiannya dengan menggunakan masalah kontekstual
	3.2.1Menjelaskankonsepprogramlinear dua variabel melalui pemodelan matematika untuk masalah
kontekstualyangdiberikan

	
	3.2.2Menjelaskansistempertidaksamaan linear dua variabel melalui model matematika yang telah dibuat dari masalahkontekstualyangberkaitan
denganprogramlinearduavariabel

	
	3.2.3Menjelaskanmetodepenyelesaian suatu masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear
duavariabel



	KompetensiDasar(KD)
	IndikatorPencapaianKompetensi

	4.2Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitandenganprogram linear dua variabel
	4.2.1Menentukanmodelmatematikadari masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

	
	4.2.2 Menyelesaiakan sistem pertidaksamaanlinearduavariabel dari pemodelan matematika yang telah dibuat

	
	4.2.3Menyelesaikanmasalahkontekstual berkaitan dengan program linear dua variabel dengan metode ujititik sudut dan garis selidik


C. [bookmark: _bookmark4]Capaian Pembelajaran

Setelahmempelajarimateriprogramlinearpadamodulini,diharapkanpeserta didik mampu :
1. Membuatmodelmatematikadarisuatumasalahkontekstualprogram linear.
2. Menyelesaikanmasalahkontekstualberkaitandenganprogramlineardua variabel dengan metode uji titik sudut.
3. Menyelesaikanmasalahkontekstualberkaitandenganprogramlineardua variabel dengan metode garis selidik.
D. [bookmark: _bookmark5]Pokok-PokokMateri
Pokok-PokokMateripadakegiatanbelajar iniadalahsebagaiberikut :
1. ProgramLinearDanModel Matematika
2. SistemPertidaksamaan Linear
3. MetodeUjiTitik Pojok
4. MetodeGarisSelidik
E. [bookmark: _bookmark6]UraianMateri
0. ProgramLinearDan Model Matematika
Program linear dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang mengandung kendala atau batasan yang dapat diterjemahkan ke dalam model matematika. Model matematika itu sendiri merupakan suatu hasil penerjemahan dari bahasa sehari-hari menjadi bentuk matematika berupa persamaan, pertidaksamaan, atau fungsi. Karena program linear mengandung kendalaataubatasanmakamodelmatematikadariprogramlinearduavariabel berisi sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Untuk memecahkan suatu masalah program linear kita harus menerjemahkan terlebih dahulu masalah tersebut dalam bentuk bahasa matematika yaitu model matematika. Rumusan matematika secara garis besar dibagi dua bagian, yaitu:
1. Persyaratan atau kendala-kendala yang berupa pertidaksamaan linear dua variabel
2. Bentukfungsiobjektifdenganbentukumumnyayaitu
 (
Pabrik A memproduksi dua jenis kursi, yaitu kursi rotan dan kursi jati. Biaya produksi untuk dua set kursi rotan dan tiga set kursi jati adalah Rp 18.000.000,00. Pabrik B yang merupakan cabang dari pabrik A memproduksi tiga set kursi rotan dan dua set kursi jati dengan biaya produksi Rp 20.000.000,00. Bagaimana model matematika dari permasalahan tersebut ?
)[image: ][image: ] (

MASALAH 
1
)
[image: Description: Hasil gambar untuk kursi rotan][image: Description: Hasil gambar untuk kursi jati]
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AlternatifPenyelesaianMasalah :
· Disajikantabeluntukmengilustrasikanmodelmatematika
	Pabrik
	KursiRotan
	KursiJati
	Biaya Produksi

	PabrikA
	2 set
	3 set
	18.000.000,00

	PabrikB
	3 set
	2 set
	20.000.000,00


· Dimisalkan:Banyaksetkursirotanadalahx
Banyaksetkursijatiadalah y
Jikadituliskankedalamrumusanmatematikamakapersyaratanyangdiperoleh adalah
[image: ][image: ]

Karenahargaxdanymenunjukkanjumlahproduksimakanilaixdany
harusberupabilanganrealnon-negatifmaka [image: ]..

· [image: ]Jadimodelmatematikauntuk permasalahandiatas adalah
[image: ][image: ][image: ][image: ]


	
AlternatifPenyelesaianMasalah:
· Disajikantabeluntukmengilustrasikanmodelmatematika
	Kandungan
	PupukI(x)
	PupukII (y)
	Kebutuhan

	Fosfor
	30
	20
	600 g

	Nitrogen
	30
	40
	720 g

	Harga
	17.500
	14.500
	



· Dimisalkan:Banyakpupuk Iadalahx
Banyakpupuk IIadalah y
· Jika dituliskanke dalam rumusanmatematika maka persyaratan atau kendala dan fungsi objektif yang diperoleh adalah
1. Persyaratanataukendala-kendala
[image: ][image: ]

Karenahargaxdanymenunjukkanhargabarangmakanilaixdan
y	harus	berupa	bilangan	real	non-negatif	yaitu
[image: ].
2. Bentukfungsi objektif
Meminimumkanbiayadenganfungsiobjektifnya yaitu
[image: ]
· Jadimodelmatematikauntukpermasalahandiatasadalah Fungsi Objektif	:[image: ]Kendala	:[image: ]
[image: ][image: ][image: ][image: ]



Dari kedua permasalahan di atas dapat dilihat bahwa model matematika pada masalah 1 adalah untuk mencari nilai x dan y secaralangsungkarenahasilnyahanyaadasatuuntuksetiapxdanysedangkan
modelmatematikapadamasalah2adalahuntukmencarinilaioptimumxdan
ypadadaerah penyelesaiansistempertidaksamaan linear.
Jadi disimpulkan bahwa program linear dua variabel adalah suatu metode atau cara untuk mencari nilai optimum (maksimum dan minimum) pada daerah yang dibatasi oleh suatu sistem pertidaksamaan linear duavariabel dengan penyelesaiannya berupa daerah himpunan penyelesaian. Di antaradaerah penyelesaian tersebut terdapat penyelesaian terbaik yangdisebut penyelesaian optimum. Penyelesaian optimum dapat berupa nilai maksimum maupun nilai minimum dari suatu fungsi yang dinamakan fungsi objektif/tujuan.
0. [bookmark: _bookmark8]SistemPertidaksamaanLinear DuaVariabel
Sistem pertidaksamaan linear dua variabel adalah suatu pertidaksamaan yang terdapat dua variabel dimana tiap variabelnyaberpangkatsatu.Bentukumum:[image: ]dimana * merupakan tanda pertidaksamaan [image: ]dana,b  0.
Pada permasalahan kontekstual terkait dengan program linear dua variabel memiliki kendala berupa pertidaksamaan dua variabel, sehingga model matematika yang dibuat berisi sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Sehingga penyelesaian permasalahan program linear dua variabel terdapat dalam himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
Pada model matematika untuk permasalahan program linear dua variabel terdapat kendala-kendala pertidaksamaan linear dua variabel yang tidak memiliki penyelesaian, memiliki penyelesaian namun hanya memiliki satu nilai maksimum maupun minimum dan memiliki penyelesaian yang memiliki nilai maksimum dan minimum.
Langkah-langkah menentukan himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel pada permasalahan program linear dua variabel antara lain :
a. Merumuskanpermasalahankedalammodelmatematika
b. Menggambargaris-garispertidaksamaanlineardua variabel
c. Menentukan daerah himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel dengan mengarsir daerah penyelesaiannya
d. Menentukan daerah himpunan penyelesaian sistem (DHP) pertidaksamaan linear dua variabel yaitu daerah yang merupakan irisan dari daerah penyelesaian masing-masing pertidaksamaan linear penyusunnya.
[image: ]Langkah selanjutnya untuk menyelesaikan permasalahan program linear yaitu menentukan titik sudut yang terdapat pada daerah himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel. Perhatikan beberapa kasus model matematika dari permasalahan kontekstual terkait program linear dua variabel di bawah ini.
MASALAH 3	
 (
Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari kendala-kendala pada model matematika di bawahini dan titik-titik sudut pada daerah penyelesaiannya!
)
AlternatifPenyelesaianMasalah:
Diketahui	:Model matematika[image: ],[image: ],[image: ],[image: ]
Ditanya	:	Daerahpenyelesaiankendala-kendalaberupapertidaksamaan linear dan titik-titik sudut pada daerah penyelesaian

Jawab	:
Titik koordinat garis [image: ]
	
[image: ]
	
[image: ]
	
[image: ]

	
[image: ]
	
[image: ]
	
[image: ]

	
[image: ]
	
[image: ]
	
[image: ]


Titik koordinat garis[image: ]
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[image: ]
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[image: ]
	
[image: ]



 (
Perhatikangambargrafikdibawahini
:
)
[image: ]




Dari grafik pertidaksamaan linear dua variabel di atas tidak terdapat daerah himpunan penyelesaian (DHP) sehingga model matematika pada permasalahan 1 tidak memiliki daerah penyelesaian dan tidak dapat ditentukan nilai optimum maupun titik-titik sudutnya.
 (
Seorang petani ingin memberikan pupuk pada tanaman padinya.Pupuk yang diberikan harus mengandung 
sekurang-kurangnya 
600 g fosfor dan 720 g nitrogen.Pupuk 1 mengandung 30 g fosfor dan 30 g nitrogen per bungkus.Pupuk II mengandung 20 g fosfor dan 40 g nitrogen per bungkus.Petani itu ingin mencampur kedua pupuk tersebut.Satu bungkus pupuk I harganya Rp 17.500,00 dan pupuk II harganya Rp 14.500,00 per 
bungkus.
Bagaimana model matematika dari permasalahan program linear tersebut agar petani mengeluarkan biaya minimum untuk membeli pupuk?
Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari kendala- kendala pada model matematika yang telah dibuat!
Carilahtitik-titiksudutpadadaerahpenyelesaiannya
!
)[image: ][image: Description: Hasil gambar untuk pupuk fosfor]MASALAH 4	





[image: Description: Hasil gambar untuk pupuk nitrogen]

AlternatifPenyelesaianMasalah:

Ditanya : Model Matematika, daerah penyelesaian kendala-kendala berupa pertidaksamaan linear dan titik-titik sudut pada daerah penyelesaian
Jawab:
1. Merumuskanpermasalahankedalammodelmatematika Dimisalkan	: Banyak pupuk I adalah x
Banyak pupuk IIadalahy

Modelmatematikapadamasalah2yaitu:
Fungsi Objektif	:[image: ]Kendala	:[image: ]
[image: ][image: ][image: ][image: ]





Titik koordinat garis [image: ]
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Titik koordinat garis[image: ]
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2. Menggambar	garis-garis	pertidaksamaan	linear	dua	variabel
[image: ]
3. Menentukandaerahhimpunanpenyelesaianpertidaksamaanlineardua variabel dengan mengarsir daerah penyelesaiannya
4. Menentukan daerah himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel yaitu irisan dari daerah penyelesaian masing- masing pertidaksamaan linear penyusunnya
Perhatikangambargrafikdibawahini:



DHP


Titikpotongkeduagaris





5. Menentukantitikpotongkeduagarispadasumbukoordinatcartesius Kedua garis saling berpotongan sehingga dicari titik potongnya
e. 
[image: ]

2
[image: ]Untuk [image: ]
[image: ][image: ][image: ]


Maka diperoleh titik potong antara dua garis lurus yaitu[image: ]
1. Menentukantitik-titiksudut yangmemenuhidaerahpenyelesaian
[image: ]Darigrafikdiatasdidapatkantitik-titiksudut(titikpojok)yang memenuhidaerahpenyelesaiansistempertidaksamaanantaralain

Dari grafik pertidaksamaan linear dua variabel di atas terdapat daerah himpunanpenyelesaian(DHP)sehinggamodelmatematikapada permasalahankasusIImemilikidaerahpenyelesaiandankemudian dicari nilai optimumnya.



2. [bookmark: _bookmark9]MetodeUji Titik Sudut

Permasalahan pada program linear dua variabel adalah menentukan nilai optimum suatu fungsi objektif, baik nilai maksimum maupun nilai minimum. Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah menggunakan metode titik uji sudut dan metode garis selidik.
Metode uji titik sudut adalah suatu metode untuk menentukan nilai optimum dari fungsi objektif [image: ] dengan cara menghitung nilai-nilai [image: ]pada setiap titik sudut yang terdapat pada daerah himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel, kemudian membandingkan nilai-nilai yang telah diperoleh. Nilai yang paling besar merupakan nilai maksimum dari [image: ]dan nilai yang paling kecil merupakan nilai minimum dari [image: ]
Langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu permasalahan program linear dua variabel menggunakan metode titik uji sudut yaitu
1. Merumuskanpermasalahankedalammodelmatematika
2. Menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dengan menggambarkan kendala sebagai daerah di bidang yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear
3. Menentukan nilai optimum (maksimum/minimum) dari fungsi objektif pada titik-titik sudutnya (titik pojok)
4. Menafsirkan/menjawabpermasalahan yangdiberikan

MASALAH 5	
 (
Seorang pedagang sandal jepit mempunyai modal Rp 8.000.000,00. Ia merencanakan membeli dua jenis sandaljepit,sandaljepitmerkAdansandaljepit
merk
B. Harga beli sandal jepit merk A adalah Rp 20.000,00 per pasang dan sandal jepit merk A harga belinya Rp 16.000,00 per pasang. Keuntungan dari penjualan sandal jepit merk A dan merk B berturut-turut adalah Rp 6.000,00 dan Rp 5.000,00. Mengingat kapasitas kiosnya, ia akan membeli sebanyak-banyaknya 450 pasang sandal jepit.
Buatlahmodelmatematikapermasalahandiatas 
!
Berapa banyak sandal jepit merk A dan sandal jepit merk B yang harus dibeli agar pedagang tersebut memperoleh keuntungan sebesar-besarnya?
Berapakeuntunganterbesaryangdapat 
diperoleh?
)

AlternatifPenyelesaianMasalah:
Langkahpenyelesaianpermasalahanprogramlinearduavariabelyaitu
1. Merumuskan persoalan ke dalam model matematika Disajikantabeluntukmengilustrasikanmodelmatematika


	
	sandaljepitmerkA
(x)
	sandaljepitmerk B
(y)
	Total

	Banyaksandal
	1
	1
	450

	HargaBeli
	20000
	16000
	8000000

	Keuntungan
	6000
	5000
	



Dimisalkan	:BanyakpasangsandaljepitmerkA adalah x
  Banyak pasangsandaljepitmerkBadalahy
Jikadituliskankedalamrumusanmatematikamakapersyaratanatau kendala dan fungsi objektif yang diperoleh adalah
[image: ]FungsiObjektif	:

Karenamencarikeuntungansebesar-besarnya maka mencari nilai maksimum
Fungsi Kendala		: ( i )
[image: ]( ii)
[image: ][image: ][image: ]


2. Menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dengan menggambarkan kendala sebagai daerah di bidang yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear
· Menggambardaerahyangmemenuhisistempertidaksamaanlinear dua variabel
 (
DHP
)

Karenaduagarislurustersebutsalingberpotonganmakalangkah selanjutnya adalah mencari titik potong
· [image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]Menentukantitikpotonggaris[image: ]dan[image: ]pada sumbu koordinat cartesius dengan eliminasi sebagai berikut
Untuk [image: ]
[image: ]diperoleh	[image: ]
[image: ]
Makadiperolehtitik potongantaraduagarislurusyaitu
· Menentukan titik-titik sudut yang memenuhi daerah penyelesaian Darigrafikdiatasdidapatkantitik-titiksudut(titikpojok)yang memenuhidaerahpenyelesaian sistempertidaksamaanantara lain
3. Menentukannilaioptimum(maksimum/minimum)darifungsiobjektif pada titik-titik sudutnya (titik pojok)
	Titik pojok
	[image: ]
	Nilai

	
[image: ]
	
[image: ]
	
[image: ]

	
[image: ]
	
[image: ]
	
[image: ]

	
[image: ]
	
[image: ]
	
[image: ]

	
[image: ]
	
[image: ]
	
[image: ]


Daritabeldiatasdiperolehnilaioptimumyaitu[image: ]untuk
[image: ], sehingga titik [image: ]disebut titik optimum, dimana x adalah banyak pasang sandal jepit merk A dan y adalah banyak pasang sandal jepit merk B
4. Menafsirkan/menjawabmasalah
Jadi keuntungan maksimum pedagang tersebut adalah Rp2.450.000,00 yaitu dengan membeli sandal jepit merk A sebanyak pasang 200 dan sepatu sandal jepit merk B sebanyak 250 pasang
3. [bookmark: _bookmark10]MetodeGaris Selidik
Metode garis selidik merupakan cara lain yang lebih sederhana untuk menentukan nilai maksimum maupun minimum. Persamaan garis selidik dibentuk dari fungsi objektif. Jika fungsi objektif suatu program linear [image: ],makapersamaangarisselidikyangdigunakanadalah axby k, dengan k a.b; [image: ].
Langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu permasalahan program linear dua variabel menggunakan metode garis selidik yaitu :
1. Merumuskanpermasalahankedalammodelmatematika
2. Menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dengan menggambarkan kendala sebagai daerah di bidang yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear

3. Menggambargarisaxbyk,denganka.b

sebagaigarisselidik

4. enentukannilaioptimum(maksimum/minimum)darifungsiobjektif menggunakan garis selidik
Petunjuk	:	Membuat	garis	yang	sejajar	dengan

axbyk,denganka.b

yangmelaluititik-titikperpotonganpada

batas-batasdaerahhimpunan penyelesaian
Keterangan : Titik sudut pada garis selidik yang berada di paling atasatau berada paling kanan menunjukkan nilai maksimum, sedangkan titik sudut pada garis selidik yang berada paling bawah atau berada paling kiri menunjukkan nilai minimum.
5. [image: ]Menafsirkan/menjawabpermasalahanyangdiberikan.
MASALAH 6	
 (
Seorang pedagang sepatu mempunyai modal Rp 8.000.000,00. Ia merencanakanmembeli duajenissepatu,sepatu priadansepatu wanita.Harga beli sepatu pria adalah Rp 20.000,00 per pasang dan sepatu wanita harga belinya Rp 16.000,00 per pasang.Keuntungan dari penjualan sepatu pria dan wanita berturut-turut adalah Rp 6.000,00 dan Rp 5.000,00. Mengingat kapasitas kiosnya, ia akan membeli sebanyak-banyaknya 450 pasang sepatu.
Buatlahmodelmatematikapermasalahandiatas 
!
Berapabanyaksepatupriadansepatuwanitayangharusdibeliagarpedagang tersebut memperoleh keuntungan sebesar-besarnya?
Berapakeuntunganterbesaryangdapat 
diperoleh?
)

AlternatifPenyelesaianmasalah:
Langkahpenyelesaianpermasalahanprogramlinearduavariabelyaitu
1. 	Merumuskan persoalan ke dalam model matematika Disajikantabeluntukmengilustrasikanmodelmatematika

	
	SepatuPria(x)
	SepatuWanita (y)
	Total

	Banyaksepatu
	1
	1
	450

	HargaBeli
	20000
	16000
	8000000

	Keuntungan
	6000
	5000
	


Dimisalkan	:Banyakpasangsepatupriaadalahx
Banyakpasangsepatuwanitaadalahy
Jikadituliskankedalamrumusanmatematikamakapersyaratanatau kendala dan fungsi objektif yang diperoleh adalah
[image: ]FungsiObjektif	:
Karenamencarikeuntungansebesar-besarnya maka mencari nilai maksimum
FungsiKendala:[image: ]	( i )
[image: ]( ii)
[image: ][image: ][image: ]


·  (
DHP
)Menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dengan menggambarkan kendala sebagai daerah di bidang yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear
Menggambardaerahyangmemenuhisistempertidaksamaanlinear dua varial

Karena dua garis lurus tersebut saling berpotongan maka langkahselanjutnya adalah mencari titik potong
· Menentukantitikpotonggaris	dan
padabidangkoordinat cartesiusdenganeliminasi sebagaiberikut
[image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]


[image: ]Untuk [image: ]
[image: ][image: ]Maka diperoleh titik potong antara dua garis lurus yaitu[image: ]
· Menentukan titik-titik sudut yang memenuhi daerah penyelesaian Darigrafikdiatasdidapatkantitik-titiksudut(titikpojok)yang memenuhidaerahpenyelesaian sistempertidaksamaanantara lain
2. Menggambar garis [image: ]sebagai garis selidik dimana [image: ] merupakan fungsi obyektif
Diketahui fungsi objektif yaitu [image: ]makagaris selidik dari grafik di atas adalah6000x5000y 30000000
3. Menentukannilaioptimum(maksimum/minimum)darifungsiobjektif menggunakan garisselidik denganmembuat garis yangsejajardengan [image: ] yang melalui titik-titik perpotongan pada batas-batas daerah himpunan penyelesaian.
[image: ]Permasalahan mencari nilai maksimummakadibuat garis yangsejajar dengan garis selidik dan berada di paling atas atau berada palingkanan pada daerah himpunan penyelesaian




DHP




*garis putus-putus hitam di atas adalah garis yang sejajar dengan garis selidik*
Permasalahan pada masalah I mencari nilai optimum berupa nilai maksimum sehingga titik pada garis selidik yang terletak di paling kanan dari batas-batas daerah himpunan penyelesaian merupakan titik maksimum yaitu [image: ]
[image: ]Nilai maksimum fungsi objektif [image: ]untuktitik [image: ]adalah
Dari analisis menggunakan garis selidik di atas diperolehnilaioptimum(maksimum)yaitu[image: ]untuk
[image: ], sehingga titik [image: ]disebut titik optimum, dimana x adalah banyak pasang sepatu pria dan y adalah banyak pasang sepatu wanita
4. Menafsirkan/menjawabmasalah
Jadi keuntungan maksimum pedagang tersebut adalah Rp2.450.000,00 yaitu dengan membeli sepatu pria sebanyak pasang 200 dan sepatu wanita sebanyak 250 pasang.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) I
 (
PROGRAM LINEAR
)




 (
Mata Pelajaran 
: Matematika
Kelas
: XI – 
Submateri 
: SPtLDV & Daerah Himpunan Penyelesaian
)




 (
Nama Kelompok : ...........................................
Anggota :
.......................................
.......................................
.......................................
.......................................
)
[image: ]

















 (
TUJUAN PEMBELAJARAN :
Siswa dapat membuat model matematika dan menentukan daerah himpunan penyelesaian. 
)









 (
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 
, bentuk umumnya : 
; atau  
; atau 
; atau 
 .
Dalam membuat 
Model Matematika
, digunakan tanda berikut apabila :
atau
 untuk kalimat “Maksimal”, “Paling Banyak”, “Tidak Lebih”. 
atau
 untuk kalimat “Minimal”, “Paling Sedikit”, “Tidal Kurang”. 
)





1. Membuat Model Matematika
Dapatkah kamu membuat model matematika dalam sebuah sistem pertidaksamaan matematika? Buatlah sistem pertidaksamaan dari peristiwa berikut ini! Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 
 (
Ibu ingin membuat roti basah dan roti kering. Sebuah adonan roti basah dibuat dengan 2 kg tepung dan 2 kg gula. Sedangkan sebuah adonan roti kering dibuat dengan 1 kg tepung dan 2 kg gula. Ibu memiliki persediaan tepung sebanyak 6 kg dan gula sebanyak 10 kg. 
)
Penyelesaian :
Kita akan membuat model matematika dari soal cerita diatas. Dari soal tersebut, tuliskanlah apa yang diketahui dan ditanya pada kolom berikut :
 (
Diketahui :
Ditanya :
)
Setelah menuliskan hal yang diketahui dan ditanya, maka lanjutkan untuk membuat model matematikanya.
Misalkan, 
· 
· 

Secara ringkas, kebutuhan untuk membuat roti basah  dan roti kering  diberikan seperti tabel dibawah.
	Bahan
	Tepung
	Gula

	Adonan Roti Basah
	...
	...

	Adonan Roti Kering
	...
	...

	Persediaan
	...
	...

	Model Matematika
	...
	...


Dari tabel diatas dapat diperoleh model matematika dalam sebuah sistem pertidaksamaan matematika sebagai berikut :

Berikanlah kesimpulan dari proses yang telah kamu lewati dalam menyelesaikan soal tersebut! Tuliskan pada kolom dibawah ini!
 (
Kesimpulan :
)

1. Menentukan Daerah Himpunan Penyelesaian 
Jika kita telah mengetahui sistem pertidaksamaan matematika, maka kita dapat menentukan daerah himpunan penyelesaiannya. Bacalah dengan teliti soal beserta langkah penyelesaian dibawah berikut ini! Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 
 (
Daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear
adalah ....
)
Penyelesaian :
Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal diatas. Tuliskanlah kedalam kolom dibawah ini. 
 (
Diketahui :
Ditanya :
)
Setelah menuliskan  hal yang diketahui dan ditanya, maka langkah selanjutnya adalah menentukan titik potong dari sistem pertidaksamaan tersebut.
· Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.

	
	
	

	
	
	

	
	
	



· Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 
	
	
	

	
	
	

	
	
	



· Pertidaksamaan ,  membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama.
Kita akan memperoleh titik-titik koordinat. Titik-titik tersebut akan kita gambarkan kedalam grafik kartesius agar daerah penyelesaiannya terlihat. 
Untuk membuat daerah himpunan penyelesaiannya, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. 
 (
Daerah bersih
 adalah daerah penyelesaian pertidaksamaan atau sistem pertidaksamaan yang dikaji. 
Jika tanda “
” maka
 daerah penyelesaian
 berada di 
atas garis
. 
Jika tanda 
“
” maka 
daerah penyelesaian
 berada di 
bawah garis
. 
Jika tanda 
“
” maka 
daerah penyelesaian
 berada di 
atas garis putus-putus
. 
Jika tanda “
” maka 
daerah penyelesaian
 berada di 
bawah garis putus-putus
. 
)
Dari tabel diatas, diperoleh garis pertama dengan titik koordinat  dan garis kedua dengan titik koordinat . 
Gambarkanlah kedua garis tersebut ke grafik kartesius berikut dan tunjukkanlah daerah penyelesaiannya (daerah bersih). 
Grafik kartesius untuk sistem pertidaksamaannya : 
[image: ]
Berikanlah kesimpulan dari proses yang telah kamu lewati dalam menyelesaikan soal tersebut! Tuliskan pada kolom dibawah ini!

 (
Kesimpulan :
)














LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) III
 (
PROGRAM LINEAR
) (
TUJUAN PEMBELAJARAN :
Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai nilai optimum dengan metode uji titik pojok dalam program linear.  
)


 (
Mata Pelajaran 
: Matematika
Kelas
: XI – 
Submateri 
: Nilai Optimum 
)




 (
Nama Kelompok : ...........................................
Anggota :
.......................................
.......................................
.......................................
.......................................
)
[image: ]
















 (
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 
, bentuk umumnya : 
; atau  
; atau 
; atau 
 .
Dalam membuat 
Model Matematika
, digunakan tanda berikut apabila :
atau
 untuk kalimat “Maksimal”, “Paling Banyak”, “Tidak Lebih”. 
atau
 untuk kalimat “Minimal”, “Paling Sedikit”, “Tidal Kurang”. 
)


Menentukan Nilai Optimum Program Linear
 (
1.
)Dalam materi program linear, kita disuruh untuk menentukan nilai optimum dari suatu daerah yang dibatasi sistem pertidaksamaan. Agar kamu dapat menentukan nilai optimum tersebut, diskusikanlah LKPD ini dengan teman sekelompokmu! 
 (
Tentukanlah nilai optimum dari 
 pada daerah yang dibatasi oleh :
)
Penyelesaian :
Dari soal diatas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada kolom berikut :
 (
Diketahui :
Ditanya :
)
Setelah itu, kita akan menggambarkan daerah penyelesaiannya pada grafik kartesius. Kita akan menentukan titik potongnya terlebih dahulu dari sistem pertidaksamaan yang diketahui. 
· Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	
	
	

	
	
	

	
	
	



· Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 

	
	
	

	
	
	

	
	
	



· Pertidaksamaan ,  membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama.
 (
Dari tabel tersebut, diperoleh garis pertama dengan titik koordinat 
 dan garis kedua dengan titik koordinat 
. 
)
Gambarkan kedua garis itu dengan bantuan titik-titik yang telah diketahui kedalam grafik kartesius pada kolom dibawah ini, serta tentukanlah daerah yang menjadi penyelesaian dari sistem pertidaksamaannya.
[image: ]
Kemudian, kita akan menemukan titik pojok dari daerah penyelesaian. Titik pojok tersebut adalah titik yang terbentuk dari perpotongan garis dari sistem pertidaksamaan pada grafik itu. Pada grafik tersebut, terdapat 4 titik pojok yaitu :
 (
Titik A 
: 
Titik B 
: 
Titik C : 
Titik D :
)
Setelah mengetahui titik pojok tersebut, substitusikanlah titik-titik itu kedalam fungsi kendala agar kita dapat mengetahui nilai optimumnya. 
· Titik A 	



· Titik B	



· Titik C	



· Titik D	



Sehingga diperoleh nilai optimum dari daerah penyelesaian tersebut yaitu :
Nilai Minimum   pada Titik 
Nilai Maksimum  pada Titik 





2. Tentukanlah nilai maksimum fungsi  dari grafik dibawah ini :
[image: ]

Penyelesaian :
Dari soal diatas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada kolom berikut. 
 (
Diketahui : 
Titik A 
: 
Titik B 
: 
Titik C : 
Titik D : 
Ditanya :
)
Untuk mengetahui nilai maksimum dari daerah penyelesaian tersebut, substitusikanlah titik-titik pojok yang diketahui tersebut ke dalam fungsi kendala.
· Titik A 	



· Titik B	



· Titik C	



· Titik D	



 (
Jadi, nilai maksimumnya adalah 
 pada titik 
)
Berikanlah kesimpulan dari proses yang telah kamu lewati dalam menyelesaikan soal tersebut! Tuliskan pada kolom dibawah ini!
 (
Kesimpulan :
)




Lampiran 2
TES KEMAMPUAN AWAL 
Nama 			: 
Kelas 			: XI 		
Mata Pelajaran 	: Matematika
Materi			: Program Linear 
Petunjuk :
Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliti sebelum menuliskan jawabannya serta tuliskan jawabannya dengan benar dan tepat.

1. Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear berikut :

1. Seorang  peternak ikan hias memiliki 20 kolam untuk memelihara ikan koi dan ikan mas. Setiap kolam dapat menampung ikan koi saja sebanyak 24 ekor atau ikan mas saja sebanyak 36 ekor. Jumlah ikan yang direncanakan akan dipelihara tidak lebih dari 600 ekor. Jika banyak kolam berisi ikan koi adalah  dan banyak kolam berisi ikan mas adalah , maka buatlah model matematikanya. 
1. Adi dan Budi sedang bermain lempar bola di dalam ruang olahraga. Adi melempar bola kebawah dari ketinggian 2 meter dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh 3 meter dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Kemudian, Budi juga melemparkan bola kebawah dari ketinggian 3 meter dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh 1 meter dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Tentukanlah grafik dan sistem pertidaksamaan dari peristiwa tersebut serta tentukanlah kecepatan yang dialami kedua bola tersebut saat dilemparkan. 
1. Seorang tukang jahit akan membuat pakaian model A dan model B. Model A memerlukan 1 m kain polos dan 1,5 m kain bergaris. Model B memerlukan 2 m kain polos dan 0,5 m kain bergaris. Persediaan kain polos 20 m dan bergaris 10 m. Berapakah banyak model A dan model B yang dapat dibuat agar memperoleh total pakaian jadi yang maksimal?



Lampiran 3
ALTERNATIF PENYELESAIAN TES KEMAMPUAN AWAL
1. Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear berikut :

Penyelesaian :
Diketahui :		(Skor = 5)

	
Ditanya : Daerah himpunan penyelesaian = ...
Jawab :
1. Menentukan titik potong : (Skor = 10)
· Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	
	
	

	
	
	

	
	
	



· Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 
	
	
	

	
	
	

	
	
	



· [bookmark: _Hlk46236235]Pertidaksamaan ,  membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 
1. Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian : (Skor = 10)
[image: ]
1. Seorang  peternak ikan hias memiliki 20 kolam untuk memelihara ikan koi dan ikan mas. Setiap kolam dapat menampung ikan koi saja sebanyak 24 ekor atau ikan mas saja sebanyak 36 ekor. Jumlah ikan yang direncanakan akan dipelihara tidak lebih dari 600 ekor. Jika banyak kolam berisi ikan koi adalah x dan banyak kolam berisi ikan mas adalah y, maka buatlah model matematikanya. 
Penyelesaian :
Diketahui :			(Skor = 10)
	
	Kolam
	Ikan

	Ikan Koi 
	1
	24 ekor

	Ikan Mas  
	1
	36 ekor

	Persediaan 
	20
	600 ekor


Ditanya : Model Matematika = ...
Jawab :
Misalkan, 				(Skor = 15)
· Ikan koi 	= 
· Ikan mas 	= 
Maka, dapat dibuat model matematikanya menjadi seperti :
atau

1. Adi dan Budi sedang bermain lempar bola di dalam ruang olahraga. Adi melempar bola kebawah dari ketinggian 2 meter dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh 3 meter dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Kemudian, Budi juga melemparkan bola kebawah dari ketinggian 3 meter dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh 1 meter dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Tentukanlah grafik dan sistem pertidaksamaan dari peristiwa tersebut serta tentukanlah kecepatan yang dialami kedua bola tersebut saat dilemparkan.
Penyelesaian :
Diketahui :	(Skor = 5)
	[bookmark: _Hlk46254215]
	Adi
	Budi 

	Jarak 
	
	

	Ketinggian 
	
	


Ditanya :
1. Grafik cartesiusnya = ...
1. Sistem pertidaksamaannya = ...
1. Kecepatan gerak jatuh bebas = ...
Jawab :
1. Membuat grafik : (Skor = 5)
Berdasarkan soal tersebut, maka grafiknya sebagai berikut :
[image: ]
Karena kedua bola dilempar jatuh kebawah maka arsirannya menjadi seperti :
[image: ]
1. Membuat sistem pertidaksamaannya : (Skor = 10)
Dalam menentukan pertidaksamaannya maka dapat digunakan persamaan sebagai berikut :
 , dimana  .
Atau

· Untuk titik  dan , maka pertidaksamaannya adalah :







(Pertidaksamaan I)
· Untuk titik  dan , maka pertidaksamaannya adalah :







(Pertidaksamaan II)
Sehingga, sistem pertidaksamaannya adalah : 
1.  Kecepatan gerak jatuh bebas ( : (Skor = 5)
Untuk menentukan kecepatannya dapat digunakan persamaan :



Maka, 
· Kecepatan finalis pertama :
dan





· Kecepatan finalis kedua :
dan





Jadi, kecepatan gerak jatuh bebas yang dialami kedua finalis tersebut adalah  dan . 
1. Seorang pedagang gorengan menjual pisang goreng dan bakwan. Harga pembelian untuk 1 pisang goreng adalah  dan untuk 1 bakwan adalah . Modal yang dimiliki pedagang untuk berjualan adalah  dan muatan gerobak tidak melebihi  gorengan. Tentukanlah :
3. Model matematikanya ;
3. Daerah himpunan penyelesaiannya. 
Penyelesaian :
Diketahui :	(Skor = 5)
Harga pembelian 1 pisang goreng = 
Harga pembelian 1 bakwan = 
Modal pedagang = 
Muatan gerobak = 500 gorengan 
Ditanya :
1. Model matematikanya = ...
1. Daerah himpunan penyelesaiannya = ...

Jawab :
1. Model matematikanya : 	(Skor = 10)
	
	Jumlah
	Modal (Rp)

	Pisang Goreng 
	
	

	Bakwan 
	
	

	
	
	



Dari tabel tersebut diperoleh pertidaksamaan berikut :
1. 
1. 

1. dan 
Sehingga sistem pertidaksamaannya adalah :

1. Daerah himpunan penyelesaiannya : (Skor = 10)
· Menentukan titik potong :
[bookmark: _Hlk46260708]Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	
	
	

	
	
	

	
	
	



Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	
	
	

	
	
	

	
	
	



Pertidaksamaan ,  membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 
· Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian : 
Berdasarkan titik potong yang telah diketahui, maka dapat digambarkan grafiknya menjadi seperti berikut: 
[image: ]

Lampiran 4
KISI-KISI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA I
Mata Pelajaran 	: Matematika 
Sekolah 		: MAN I DELI SERDANG
Pokok Bahasan	: Program Linear
 Sub Bahasan 		: SPtLDV dan Daerah Penyelesaian 
Kelas / Semester 	: XI A I / Ganjil 
Bentuk Soal 		: Uraian 
	Aspek Kemampuan 
	Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
	Nomor Soal
	Jenjang Kognitif

	Koneksi antara topik  matematika
	Mengkoneksikan materi matematika dengan materi matematika yang lainnya.  
	1 dan 2
	 dan 

	Koneksi antara materi matematika dengan disiplin ilmu lain
	Mengkoneksikan materi matematika dengan materi disiplin ilmu lain  yaitu fisika. 
	3
	 dan 

	Koneksi matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Mengkoneksikan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
	4
	 dan 



Keterangan :
·  = Mengingat 
·  = Memahami
·  = Menerapkan 




Lampiran 5
LEMBAR VALIDASI 
TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS I
Satuan Pendidikan	: MAN I DELI SERDANG
Mata Pelajaran	: Matematika
Kelas/ Semester	: XI/ Ganjil
Sub Materi		: Program Linear
Bentuk Soal		: Essay Tes
Waktu			: 40 Menit
Petunjuk:
1. Berilah tanda centang () pada kolom V (valid), VR (valid dengan revisi) dan TV (tidak valid)
2. Lembaran soal terlampir
	No
	Indikator
	No. Soal
TKKM I
	Kategori

	
	
	
	V
	VR
	TV

	1
	Menerapkan materi program linear untuk menyelesaikan permasalahan SPtLDV dan luas bangun datar. 
	1 &2
	
	
	

	2
	Menggunakan materi program linear untuk menyelesaikan persoalan kecepatan.
	3
	
	
	

	3
	Menerapkan materi program linear dalam penentuan model matematika dan daerah penyelesaian dari suatu peristiwa.
	4
	
	
	


Keterangan:
V	= Valid                 VR	= Valid Dengan revisi               TV	= Tidak Valid
Medan,      Juli 2023

Validator                                               


Lampiran 6
TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS I
Nama 			: 
Kelas 			: XI 		
Mata Pelajaran 	: Matematika
Materi / Submateri	: Program Linear / PtLDV
Petunjuk :
Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliti sebelum menuliskan jawabannya serta tuliskan jawabannya dengan benar dan tepat.

1. Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear berikut :


1. Diketahui sistem pertidaksamaan :

Carilah :	a. Daerah penyelesaiannya;
b. Luas daerah tersebut. 
[bookmark: _Hlk31014674]
1. Pada perlombaan loncat indah, terdapat 2 finalis yang lolos sampai tahap akhir. Pada tahap tersebut, mereka akan loncat secara bersamaan. Finalis pertama dapat meloncat dari ketinggian  dan mendarat sejauh  dari tepi permukaan kolam. Sedangkan finalis kedua dapat meloncat dari ketinggian  dan mendarat sejauh  dari tepi permukaan kolam. Dari peristiwa tersebut, buatlah grafik dan sistem pertidaksamaannya serta tentukanlah kecepatan yang dialami oleh kedua finalis tersebut. 

1. Seorang pedagang gorengan menjual pisang goreng dan bakwan. Harga pembelian untuk 1 pisang goreng adalah  dan untuk 1 bakwan adalah . Modal yang dimiliki pedagang untuk berjualan adalah  dan muatan gerobak tidak melebihi  gorengan. Tentukanlah :
3. Model matematikanya ;
3. Daerah himpunan penyelesaiannya. 

Lampiran 7 
ALTERNATIF PENYELESAIAN 
TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS I
1. Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear berikut :

Penyelesaian :
Diketahui :		(Skor = 5)
	
Ditanya : Daerah himpunan penyelesaian = ...
Jawab :
1. Menentukan titik potong : (Skor = 10)
· Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	
	
	

	
	
	

	
	
	



· Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 
	
	
	

	
	
	

	
	
	



· Pertidaksamaan ,  membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 

1. Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian : (Skor = 10)
[image: ]

1. Gambarkan daerah himpunan penyelesaian dari kendala berikut :

Carilah luas dari daerah tersebut!
Penyelesaian :
Diketahui :
	(Skor = 5)
Ditanya : Daerah himpunan penyelesaian dan luas daerah tersebut = ...
Jawab :
1. Menentukan titik potong : (Skor = 5)
· Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	
	
	

	
	
	

	
	
	



· Pertidaksamaan ,  membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 
1. Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian : (Skor = 10)
[image: ]
1. Menentukan luas daerah himpunan penyelesaian : (Skor = 5)
Dari grafik dapat diketahui bahwa daerah himpunan penyelesaian merupakan bangun datar segitiga, sehingga dapat dicari luasnya dengan cara :



Jadi, luas daerah himpunan penyelesaiannya adalah 3 satuan.

1. Pada perlombaan loncat indah, terdapat 2 finalis yang lolos sampai tahap akhir. Pada tahap tersebut, mereka akan loncat secara bersamaan. Finalis pertama dapat meloncat dari ketinggian  dan mendarat sejauh  dari tepi permukaan kolam. Sedangkan finalis kedua dapat meloncat dari ketinggian  dan mendarat sejauh  dari tepi permukaan kolam. Dari peristiwa tersebut, buatlah grafik dan sistem pertidaksamaannya serta tentukanlah kecepatan yang dialami oleh kedua finalis tersebut. 
Penyelesaian :
Diketahui :	(Skor = 5)
	
	Finalis A
	Finalis B 

	Jarak 
	
	

	Ketinggian 
	
	


Ditanya :
1. Grafik cartesiusnya = ...
1. Sistem pertidaksamaannya = ...
1. Kecepatan gerak jatuh bebas = ...
Jawab :
1. Membuat grafik : (Skor = 5)
Berdasarkan soal tersebut, maka grafiknya sebagai berikut :
[image: ]
Karena para finalis meloncat jatuh kebawah maka arsirannya menjadi seperti :
[image: ]
1. Membuat sistem pertidaksamaannya : (Skor = 10)
Dalam menentukan pertidaksamaannya maka dapat digunakan persamaan sebagai berikut :
 , dimana  .
Atau


· Untuk titik  dan , maka pertidaksamaannya adalah :







(Pertidaksamaan I)
· Untuk titik  dan , maka pertidaksamaannya adalah :







(Pertidaksamaan II)
Sehingga, sistem pertidaksamaannya adalah : 
1. Kecepatan gerak jatuh bebas ( : (Skor = 5)
Untuk menentukan kecepatannya dapat digunakan persamaan :

Maka, 
· Kecepatan finalis pertama :
dan





· Kecepatan finalis kedua :
dan





Jadi, kecepatan gerak jatuh bebas yang dialami kedua finalis tersebut adalah  dan . 

1. Seorang pedagang gorengan menjual pisang goreng dan bakwan. Harga pembelian untuk 1 pisang goreng adalah  dan untuk 1 bakwan adalah . Modal yang dimiliki pedagang untuk berjualan adalah  dan muatan gerobak tidak melebihi  gorengan. Tentukanlah :
3. Model matematikanya ;
3. Daerah himpunan penyelesaiannya. 
Penyelesaian :
Diketahui :	(Skor = 5)
Harga pembelian 1 pisang goreng = 
Harga pembelian 1 bakwan = 
Modal pedagang = 
Muatan gerobak = 500 gorengan 
Ditanya :
1. Model matematikanya = ...
1. Daerah himpunan penyelesaiannya = ...
Jawab :
1. Model matematikanya : 	(Skor = 10)
	
	Jumlah
	Modal (Rp)

	Pisang Goreng 
	
	

	Bakwan 
	
	

	
	
	



Dari tabel tersebut diperoleh pertidaksamaan berikut :
1. 
1. 

1. dan 
Sehingga sistem pertidaksamaannya adalah :


1. Daerah himpunan penyelesaiannya : (Skor = 10)
· Menentukan titik potong :
Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	
	
	

	
	
	

	
	
	


Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	
	
	

	
	
	

	
	
	


Pertidaksamaan ,  membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 
· Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian : 
Berdasarkan titik potong yang telah diketahui, maka dapat digambarkan grafiknya menjadi seperti berikut: 
[image: ]



Lampiran 8
KISI-KISI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA II
Mata Pelajaran 	: Matematika 
Sekolah 		: MAN I Deli Serdang
Pokok Bahasan	: Program Linear
 Sub Bahasan 		: Nilai Optimum  
Kelas / Semester 	: XI A I / Ganjil 
Bentuk Soal 		: Uraian 
	Aspek Kemampuan 
	Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
	Nomor Soal
	Jenjang Kognitif

	Koneksi antara topik  matematika
	Mengkoneksikan materi matematika dengan materi matematika yang lainnya.  
	1 dan 2
	 dan 

	Koneksi antara materi matematika dengan disiplin ilmu lain
	Mengkoneksikan materi matematika dengan materi disiplin ilmu lain  yaitu fisika. 
	3
	 dan 

	Koneksi matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Mengkoneksikan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
	4
	 dan 



Keterangan :
·  = Mengingat 
·  = Memahami
·  = Menerapkan 





Lampiran 9
LEMBAR VALIDASI 
TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS II
Satuan Pendidikan	: MAN 1 Deli Serdang
Mata Pelajaran	: Matematika
Kelas/ Semester	: XI/ Ganjil
Sub Materi		: Program Linear
Bentuk Soal		: Essay Tes
Waktu			: 40 Menit
Petunjuk:
1. Berilah tanda centang () pada kolom V (valid), VR (valid dengan revisi) dan TV (tidak valid)
2. Lembaran soal terlampir
	No
	Indikator
	No. Soal
TKKM I
	Kategori

	
	
	
	V
	VR
	TV

	1
	Menerapkan materi program linear untuk menyelesaikan permasalahan SPtLDV dan luas bangun datar. 
	1 &2 
	
	
	

	2
	Menggunakan materi program linear untuk menyelesaikan persoalan kecepatan.
	3
	
	
	

	3
	Menerapkan materi program linear dalam penentuan model matematika dan daerah penyelesaian dari suatu peristiwa.
	4
	
	
	


Keterangan:
V	= Valid                 VR	= Valid Dengan revisi               TV	= Tidak Valid
Medan,      
Validator




Lampiran 10
TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS II
Nama 			: 
Kelas 			: XI 		
Mata Pelajaran 	: Matematika
Materi / Submateri	: Program Linear / Nilai Optimum 
Petunjuk :
Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliti sebelum menuliskan jawabannya serta tuliskan jawabannya dengan benar dan tepat.

1. [bookmark: _Hlk46235035][bookmark: _Hlk46235861]Tentukan nilai maksimum fungsi objektif  yang memenuhi pertidaksamaan :

1. [bookmark: _Hlk46239951]Diketahui sistem pertidaksamaan :

Carilah :	a. Daerah penyelesaiannya;
b. Nilai optimum dari ;
c. Luas daerah tersebut. 
1. Dalam sebuah ruangan olahraga tertutup, Andri melemparkan bola basket kebawah dari ketinggian dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh  dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Kemudian, Andri juga melemparkan bola voli kebawah dari ketinggian dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh  dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Tentukanlah :
2. Grafik dan sistem pertidaksamaannya;
2. Kecepatan yang dialami oleh kedua bola tersebut;
2. Kecepatan maksimum jika lebar ruangan itu adalah  dan tinggi ruangan itu adalah . 
1. Seorang petani akan menanam jagung dan singkong dengan lahan yang dibutuhkan tidak lebih dari 50 petak. Petani tersebut membutuhkan pupuk sebanyak  perpetak untuk memupuk jagung dan  perpetak untuk memupuk singkong. Jumlah pupuk yang tersedia adalah . Jika keuntungan dari lahan jagung adalah  perpetak dan keuntungan lahan singkong adalah  perpetak dalam sekali tanam, maka berapakah keuntungan maksimum petani tersebut? 



Lampiran 11
ALTERNATIF PENYELESAIAN TES KEMAMPUAN II
1. Tentukan nilai maksimum fungsi objektif  yang memenuhi pertidaksamaan :

Penyelesaian :
Diketahui :		(Skor = 5)

Ditanya : Nilai maksimum dari  = ...
Jawab :
1. Menentukan titik potong		(Skor = 5)
· Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 
	
	
	

	
	
	

	
	
	



· Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	
	
	

	
	
	

	
	
	



· Pertidaksamaan ,  membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 
1. Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian 	(Skor = 5)
Dengan adanya titik potong tersebut, maka dapat digambarkan grafiknya.Dalam grafik tersebut, terdapat koordinat titik pojok daerah penyelesaian. Titik pojok tersebut adalah ,  ,  dan . Berikut adalah gambar grafiknya :
[image: ]
1. Menentukan nilai maksimum 	(Skor = 10)
Untuk menentukan nilai maksimum, maka dapat dilakukan dengan menguji titik pojok daerah penyelesaian pada fungsi 


66
· 

· Titik A 




· Titik B 




· Titik C 




· Titik D 




Jadi, nilai maksimum fungsi objektif  adalah 40.
1. Diketahui sistem pertidaksamaan :

Carilah :	a. Daerah penyelesaiannya;
b. Nilai optimum dari ;
c. Luas daerah tersebut. 
Penyelesaian :
Diketahui :		(Skor = 5)

Ditanya : a. Daerah penyelesaiannya;
b. Nilai optimum dari ;
c. Luas daerah tersebut. 
Jawab :
1. Daerah penyelesaiannya :			(Skor = 5)
· Menentukan titik potong : 
· Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 
	
	
	

	
	
	

	
	
	


Pertidaksamaan ,  membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 
· Menggambarkan daerah penyelesaian :
[image: ]
Dari grafik tersebut, diperoleh koordinat titik pojok daerah penyelesaian. Koordinat titik itu adalah ,  dan .
1. Nilai optimum dari  :	(Skor = 10)
Untuk menentukan nilai maksimum, maka dapat dilakukan dengan menguji titik pojok daerah penyelesaian pada fungsi .
· Titik A 




· Titik B 




· Titik C 




Jadi, nilai maksimum fungsi objektif  adalah 74.
1. Luas daerah penyelesaiannya : 		(Skor = 5)	
Berdasarkan gambar grafik tersebut, dapat diketahui bahwa daerah penyelesaianya berbentuk segitiga siku-siku.Oleh sebab itu, kita dapat mencari luas daerah penyelesaiannya. Dari gambar tersebut, diketahui bahwa :


Maka,

Jadi, luas daerah penyelesaiannya adalah 32 satuan luas.

1. Dalam sebuah ruangan olahraga tertutup, Andri melemparkan bola basket kebawah dari ketinggian dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh  dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Kemudian, Andri juga melemparkan bola voli kebawah dari ketinggian dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh  dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Tentukanlah :
2. Grafik dan sistem pertidaksamaannya;
2. Kecepatan yang dialami oleh kedua bola tersebut;
2. Kecepatan maksimum jika lebar ruangan itu adalah  dan tinggi ruangan itu adalah . 
Penyelesaian :
Diketahui :						(Skor = 5)
	
	Bola Basket 
	Bola Voli 

	Jarak 
	
	

	Ketinggian 
	
	


Ditanya :
1. Grafik dan sistem pertidaksamaannya = ...
1. Kecepatan bola = ...
1. Kecepatan maksimum  = ... 
Jawab :
1. Grafik dan sistem pertidaksaman : 		(Skor = 10)
Berdasarkan soal tersebut, maka grafiknya sebagai berikut :
[image: ]
Karena bola dilemparkan kebawah, maka arsirannya menjadi seperti :
[image: ]
Dalam menentukan pertidaksamaannya, maka dapat digunakan persamaan sebagai berikut :
 , dimana  .
Atau

· Untuk titik  dan , maka pertidaksamannya adalah :






(Pertidaksamaan I)
· Untuk titik  dan , maka pertidaksamaannya adalah : 







(Pertidaksamaan II)
Sehingga, sistem pertidaksamaannya adalah : 
1. Kecepatan bola :				(Skor = 5)
Untuk menentukan kecepatan bola yang dilempar kita dapat menggunakan persamaan gerak jatuh bebas, yaitu :

Maka, 
· Kecepatan bola basket :
dan





· Kecepatan bola voli :
dan





Jadi, kecepatan kedua bola tersebut adalah dan . 
1. [bookmark: _GoBack]Kecepatan maksimum :			(Skor = 5)
Untuk menentukan kecepatan maksimum, maka dapat dilakukan dengan menguji titik pojok daerah penyelesaian pada fungsi . Titik pojok daerah penyelesaian dapat dilihat berdasarkan grafik yang ada. Koordinar titik-titik tersebut adalah  , ,  dan .


110

· 

· Titik A 




· Titik B 




· Titik C 




· Titik D 




Jadi, kecepatan maksimum jika  adalah 60.
1. Seorang petani akan menanam jagung dan singkong dengan lahan yang dibutuhkan tidak lebih dari 50 petak. . Petani tersebut membutuhkan pupuk sebanyak  perpetak untuk memupuk jagung dan  perpetak untuk memupuk singkong. Jumlah pupuk yang tersedia adalah . Jika keuntungan dari lahan jagung adalah  perpetak dan keuntungan lahan singkong adalah  perpetak dalam sekali tanam, maka berapakah keuntungan maksimum petani tersebut?
Penyelesaian :
Diketahui :				(Skor = 5)
	
	Juml. Lahan
	Pupuk
	Keuntungan

	Jagung  
	1 petak 
	30 kg
	Rp. 4.000.000.-

	Singkong 
	1 petak
	60 kg
	Rp. 6.000.000.-

	
	50 petak
	2.400 kg
	


Ditanya : Keuntungan maksimum = ...
Jawab :
1. Model matematika : 				(Skor = 5)
Dari tabel dapat diperoleh pertidaksamaan sebagai berikut :
1. 
1. 

1.  dan 
1. 
Sehingga sistem pertidaksamaannya adalah :

1. Daerah himpunan penyelesaian :		(Skor = 10)
· Menentukan titik potong :
Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	
	
	

	
	
	

	
	
	


Titik potong garis  terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	
	
	

	
	
	

	
	
	


Pertidaksamaan ,  membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 
· Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian : 
Berdasarkan titik potong yang telah diketahui, maka dapat digambarkan grafiknya menjadi seperti berikut :
[image: ]
Dari grafik tersebut, diperoleh koordinat titik pojok daerah penyelesaian. Koordinat titik itu adalah , ,  dan .
1. Keuntungan maksimum : 			(Skor = 5)
Untuk menentukan keuntungan maksimum yang akan diperoleh, maka dapat dilakukan dengan menguji titik pojok daerah penyelesaian pada fungsi  .
· Titik A 




· Titik B 




· Titik C 




· Titik D 




Jadi, keuntungan maksimum yang dapat diperoleh oleh petani tersebut sebesar Rp. 260.000.000,00.- 

Lampiran 12
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU I
Nama Sekolah		: MAN 1 Deli Serdang
Mata Pelajaran	: Matematika
Pokok Bahasan	: Program Linear
Kelas/Semester 	: XI A  / Ganjil
Nama Guru 		: Ifni Khoiriah Siregar 
Petunjuk :
Berilah tanda (√) pada kolom penilaian berdasarkan masing-masing deskriptor suatu indikator yang telah ditentukan sesuai dengan hasil pengamatan anda.
Keterangan :
· 1 = Buruk
· 2 = Cukup
· 3 = Baik
· 4 = Sangat Baik

	NO
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	NILAI

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Keterampilan Membuka Pelajaran
	1. Mengucapkan salam.
	
	
	
	√

	
	
	2. Menarik perhatian siswa
	
	
	√
	

	
	
	3. Menjelaskan tujuan pembelajaran
	
	
	√
	

	
	
	4. Memberikan motivasi
	
	
	√
	

	2.
	Penyajian Materi
	1. Menyiapkan materi pelajaran dengan rapi dan sistematik.
	
	
	√
	

	
	
	2. Menguasai bahan ajar.
	
	
	
	√

	
	
	3. Menyajikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan urutan dua arah yang jelas.
	
	
	√
	

	3.
	Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
	1. Model Pembelajaran sesuai dengan pencapaian tujuan pembelajaran.
	
	
	√
	

	
	
	2. Pembelajaran dilaksanakan dengan sistematis sesuai dengan sintaks model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).
	
	
	√
	

	
	
	3. Pengorganisasian siswa dan diskusi sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.
	
	
	√
	

	4.
	Pengelolaan Kelas
	1. Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan diskusi kelompok.
	
	
	√
	

	
	
	2. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dalam sesi diskusi jika ditemukan kesulitan dalam penyelesaian soal.
	
	
	√
	

	
	
	3. Kondisi kelas dapat dikendalikan untuk tetap kondusif dalam pelaksanaan pembelajaran.
	
	√
	
	

	5.
	Komunikasi dengan Siswa
	1. Menyampaikan materi dengan bahasa yang tepat dan dapat dipahami siswa.

	
	
	√
	

	
	
	1. Berkomunikasi dengan sopan.
	
	
	√
	

	6.
	Melaksanakan Evaluasi
	1. Menyiapkan lembar aktivitas siswa.
	
	
	
	√

	
	
	2. Membahas dan menilai hasil diskusi siswa.
	
	
	√
	

	
	
	3. Mengapresiasi hasil belajar siswa.
	
	
	√
	

	
	
	4. Memberikan tes sesuai tujuan pembelajaran.

	
	
	√
	

	7.
	Keterampilan Menutup Kelas
	1. Menutup pelajaran dengan memotivasi siswa untuk giat belajar.

	
	√
	
	

	
	
	2. Menyimpulkan isi materi pelajaran.
	
	
	√
	

	
	
	3. Menginformasikan siswa materi yang akan datang.
	
	
	√
	

	8.
	Efisiensi Penggunaan Waktu
	1. Ketepatan waktu memulai pelajaran.
	
	
	√
	

	
	
	1. Ketepatan durasi penyajian materi.
	
	
	√
	

	
	
	1. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan model pembelajaran.
	
	
	√
	

	
	
	1. Ketepatan waktu dalam mengakhiri pembelajaran.
	
	
	√
	






Medan, 
Observer






Lampiran 13
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU II
Nama Sekolah		: MAN 1 Deli Serdang
Mata Pelajaran	: Matematika
Pokok Bahasan	: Program Linear
Kelas/Semester 	: XI A  / Ganjil
Nama Guru 		: Ifni Khoiriah Siregar
Petunjuk :
Berilah tanda (√) pada kolom penilaian berdasarkan masing-masing deskriptor suatu indikator yang telah ditentukan sesuai dengan hasil pengamatan anda.
Keterangan :
· 1 = Buruk
· 2 = Cukup
· 3 = Baik
· 4 = Sangat Baik

	NO
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	NILAI

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Keterampilan Membuka Pelajaran
	1. Mengucapkan salam.
	
	
	
	√

	
	
	1. Menarik perhatian siswa
	
	
	
	√

	
	
	1. Menjelaskan tujuan pembelajaran
	
	
	
	√

	
	
	1. Memberikan motivasi
	
	
	√
	

	2.
	Penyajian Materi
	1. Menyiapkan materi pelajaran dengan rapi dan sistematik.
	
	
	
	√

	
	
	1. Menguasai bahan ajar.
	
	
	
	√

	
	
	1. Menyajikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan urutan dua arah yang jelas.
	
	
	√
	

	3.
	Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
	1. Model Pembelajaran sesuai dengan pencapaian tujuan pembelajaran.
	
	
	√
	

	
	
	1. Pembelajaran dilaksanakan dengan sistematis sesuai dengan sintaks model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).
	
	
	
	√

	
	
	1. Pengorganisasian siswa dan diskusi sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.
	
	
	
	√

	4.
	Pengelolaan Kelas
	1. Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan diskusi kelompok.
	
	
	
	√

	
	
	1. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dalam sesi diskusi jika ditemukan kesulitan dalam penyelesaian soal.
	
	
	
	√

	
	
	1. Kondisi kelas dapat dikendalikan untuk tetap kondusif dalam pelaksanaan pembelajaran.

	
	
	√
	

	5.
	Komunikasi dengan Siswa
	1. Menyampaikan materi dengan bahasa yang tepat dan dapat dipahami siswa.
	
	
	
	√

	
	
	1. Berkomunikasi dengan sopan.
	
	
	√
	

	6.
	Melaksanakan Evaluasi
	1. Menyiapkan lembar aktivitas siswa.
	
	
	
	√

	
	
	1. Membahas dan menilai hasil diskusi siswa.
	
	
	√
	

	
	
	1. Mengapresiasi hasil belajar siswa.
	
	
	
	√

	
	
	1. Memberikan tes sesuai tujuan pembelajaran.

	
	
	
	√

	7.
	Keterampilan Menutup Kelas
	1. Menutup pelajaran dengan memotivasi siswa untuk giat belajar.

	
	
	√
	

	
	
	1. Menyimpulkan isi materi pelajaran.
	
	
	
	√

	
	
	1. Menginformasikan siswa materi yang akan datang.
	
	
	
	√

	8.
	Efisiensi Penggunaan Waktu
	1. Ketepatan waktu memulai pelajaran.
	
	
	
	√

	
	
	1. Ketepatan durasi penyajian materi.
	
	
	
	√

	
	
	1. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan model pembelajaran.
	
	
	
	√

	
	
	1. Ketepatan waktu dalam mengakhiri pembelajaran.
	
	
	√
	






Medan,       
Observer




Lampiran 14
[bookmark: _Hlk36388190]PEDOMAN PENSKORAN LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
	Aspek Koneksi Matematis
	Deskriptor
	Skor

	Mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika 
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Menghubungkan i


nformasi dalam soal dengan materi sebelumnya tetapi belum benar
	1

	
	Menghubungkan informasi dalam soal dengan materi sebelumnya dengan benar tetapi jawaban masih salah
	2

	
	Menghubungkan informasi soal dan materi sebelumnya dengan benar dan jawaban benar
	3

	Mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain 
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi yang ada pada pelajaran fisika tetapi belum benar
	1

	
	Menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi yang ada pada pelajaran fisika dengan benar tetapi penyelesaian soal belum benar
	2

	
	Menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi pada pelajaran fisika dengan benar dan penyelesaian soal benar
	3

	Mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Tidak ada jawaban 
	0

	
	Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada soal ke dalam materi yang dipelajari, tetapi belum benar
	1

	
	Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada soal ke dalam materi yang dipelajari dengan benar, tetapi penyelesaian belum benar
	2

	
	Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada soal ke dalam materi yang dipelajari dengan benar dan penyelesaian benar
	3




Lampiran 15

DAFTAR NILAI TES AWAL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  SISWA
MENURUT ASPEK KONEKSI MATEMATIS  
	Kode Siswa
	Mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika
	Mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain
	Mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Skor total
	TKKM
	Keterangan

	
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	
	
	

	S01
	4
	2,666667
	0
	0
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S02
	4
	2,666667
	0
	0
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S03
	1
	0,666667
	0
	0
	3
	4
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S04
	3
	2
	1
	1,333333
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S05
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S06
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S07
	3
	2
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S08
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S09
	2
	1,333333
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S10
	2
	1,333333
	0
	0
	1
	1,333333
	3
	1
	Sangat Rendah

	S11
	2
	1,333333
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S12
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S13
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	3
	1
	Sangat Rendah

	S14
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S15
	4
	2,666667
	0
	0
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S16
	2
	1,333333
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S17
	1
	0,666667
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S18
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S19
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S20
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S21
	3
	2
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S22
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	3
	1
	Sangat Rendah

	S23
	5
	3,333333
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S24
	4
	2,666667
	0
	0
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S25
	3
	2
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S26
	3
	2
	1
	1,333333
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S27
	3
	2
	0
	0
	1
	1,333333
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S28
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	3
	1
	Sangat Rendah

	S29
	2
	1,333333
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S30
	4
	2,666667
	0
	0
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S31
	3
	2
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S32
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S33
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	Jumlah
	109
	72,66667
	30
	40
	37
	49,33333
	176
	58,66667
	Rendah

	Nilai Rata-rata
	3,30303
	2,20202
	0,909091
	1,212121
	1,121212
	1,49494
	5,33333333
	1,777778
	








KETERANGAN :
· Jumlah siswa yang telah mencapai tingkat kemampuan koneksi matematis minimal sedang sebanyak 9 orang, dengan persentase sebesar .
· Jumlah siswa yang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis rendah dan sangat rendah sebanyak 24 orang, dengan persentasi .
· Nilai rata-rata kelas adalah 1,77. Hal ini berarti kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa masih berada ditingkat Rendah. 
· Tingkat kemampuan siswa kelas XI A :
Sangat Tinggi		: 0 Orang dengan persentase 
Tinggi			: 0 Orang dengan persentase 
Sedang			: 9 Orang dengan persentase 
Rendah		: 8 Orang dengan persentase 
Sangat Rendah	: 16 Orang dengan persentase






Lampiran 16
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA I
MENURUT ASPEK KONEKSI MATEMATIS  
	Kode Siswa
	Mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika
	Mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain
	Mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Skor total
	TKKM
	Keterangan

	
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	
	
	

	S01
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S02
	3
	2
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S03
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	Sangat Rendah

	S04
	3
	2
	1
	1,333333
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S05
	5
	3,333333
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	7
	2,333333
	Rendah

	S06
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S07
	6
	4
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S08
	6
	4
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S09
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S10
	5
	3,333333
	0
	0
	0
	0
	5
	1,666667
	Rendah

	S11
	6
	4
	3
	4
	3
	4
	12
	4
	Sangat Tinggi

	S12
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S13
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	1
	1,333333
	8
	2,666667
	Sedang

	S14
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	0
	0
	6
	2
	Rendah

	S15
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S16
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	7
	2,333333
	Rendah

	S17
	3
	2
	1
	1,333333
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S18
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S19
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	0
	0
	5
	1,666667
	Rendah

	S20
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S21
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	1
	1,333333
	8
	2,666667
	Sedang

	S22
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S23
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S24
	4
	2,666667
	0
	0
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S25
	5
	3,333333
	1
	1,333333
	0
	0
	6
	2
	Rendah

	S26
	4
	2,666667
	0
	0
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S27
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S28
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	1
	1,333333
	8
	2,666667
	Sedang

	S29
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S30
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	0
	0
	6
	2
	Rendah

	S31
	6
	4
	3
	4
	3
	4
	12
	4
	Sangat Tinggi

	S32
	6
	4
	2
	2,666667
	3
	4
	11
	3,666667
	Tinggi

	S33
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	7
	2,333333
	Rendah

	Jumlah
	143
	95,33333
	44
	58,66667
	40
	53,33333
	227
	75,66667
	Rendah

	Nilai Rata-rata
	4,333333
	2,888889
	1,333333
	1,777778
	1,212121
	1,616162
	6,87878787
	2,292929
	








KETERANGAN :
· Jumlah siswa yang telah mencapai tingkat kemampuan koneksi matematis minimal sedang sebanyak 13 orang, dengan persentase sebesar .
· Jumlah siswa yang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis rendah dan sangat rendah sebanyak 20 orang, dengan persentasi .
· Nilai rata-rata kelas adalah  . Hal ini berarti kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa masih berada ditingkat Rendah. 
· Tingkat kemampuan siswa kelas XI A :
Sangat Tinggi		: 2 Orang dengan persentase 
Tinggi			: 1 Orang dengan persentase 
Sedang			: 10 Orang dengan persentase 
Rendah		: 17 Orang dengan persentase 
Sangat Rendah	: 3 Orang dengan persentase



Lampiran 17
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA II
MENURUT ASPEK KONEKSI MATEMATIS  
	Kode Siswa
	Mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika
	Mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain
	Mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Skor total
	TKKM
	Keterangan

	
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	
	
	

	S01
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S02
	5
	3,333333
	3
	4
	2
	2,666667
	10
	3,333333
	Sedang

	S03
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S04
	3
	2
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	6
	2
	Rendah

	S05
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S06
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S07
	5
	3,333333
	3
	4
	3
	4
	11
	3,666667
	Tinggi

	S08
	6
	4
	3
	4
	3
	4
	12
	4
	Sangat Tinggi

	S09
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S10
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	1
	1,333333
	7
	2,333333
	Rendah

	S11
	6
	4
	3
	4
	3
	4
	12
	4
	Sangat Tinggi

	S12
	5
	3,333333
	3
	4
	3
	4
	11
	3,666667
	Tinggi

	S13
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	1
	1,333333
	7
	2,33
	Rendah

	S14
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S15
	4
	2,666667
	3
	4
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S16
	6
	4
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	10
	3,333333
	Sedang

	S17
	5
	3,333333
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	7
	2,333333
	Rendah

	S18
	6
	4
	3
	4
	3
	4
	12
	4
	Sangat Tinggi

	S19
	6
	4
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	10
	3,333333
	Sedang

	S20
	5
	3,333333
	3
	4
	2
	2,666667
	10
	3,333333
	Sedang

	S21
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	3
	4
	10
	3,333333
	Sedang

	S22
	5
	3,333333
	3
	4
	1
	1,333333
	9
	3
	Sedang

	S23
	4
	2,666667
	3
	4
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S24
	6
	4
	3
	4
	0
	0
	9
	3
	Sedang

	S25
	5
	3,333333
	3
	4
	2
	2,666667
	10
	3,333333
	Sedang

	S26
	6
	4
	2
	2,666667
	3
	4
	11
	3,666667
	Tinggi

	S27
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S28
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S29
	6
	4
	2
	2,666667
	3
	4
	11
	3,666667
	Tinggi

	S30
	6
	4
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	10
	3,333333
	Sedang

	S31
	6
	4
	3
	4
	3
	4
	12
	4
	Sangat Tinggi

	S32
	5
	3,333333
	3
	4
	3
	4
	11
	3,666667
	Tinggi

	S33
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	3
	4
	10
	3,333333
	Sedang

	Jumlah
	167
	111,3333
	78
	104
	71
	94,66667
	316
	105,3333
	Sedang

	Nilai Rata-rata
	5,060606
	3,373737
	2,363636
	3,151515
	2,151515
	2,868687
	9,575758
	3,191919
	







KETERANGAN :
· Jumlah siswa yang telah mencapai tingkat kemampuan koneksi matematis minimal sedang sebanyak 29 orang, dengan persentase sebesar .
· Jumlah siswa yang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis rendah dan sangat rendah sebanyak 4 orang, dengan persentasi .
· Nilai rata-rata kelas adalah  . Hal ini berarti kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa telah mencapai pada tingkat Sedang atau Cukup . 
· Tingkat kemampuan siswa kelas XI A :
Sangat Tinggi		: 4 Orang dengan persentase 
Tinggi			: 5 Orang dengan persentase 
Sedang			: 20 Orang dengan persentase 
Rendah		: 4 Orang dengan persentase 
Sangat Rendah	: 0 Orang dengan persentase

DAFTAR NILAI TES AWAL
SISWA KELAS XI A
	Kode Siswa
	Soal
	Total Skor
	Nilai

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	S01
	15
	15
	0
	0
	30
	30

	S02
	15
	15
	0
	5
	35
	35

	S03
	5
	0
	0
	25
	30
	30

	S04
	15
	10
	5
	0
	30
	30

	S05
	15
	15
	10
	15
	55
	55

	S06
	15
	15
	10
	15
	55
	55

	S07
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S08
	15
	15
	5
	5
	40
	40

	S09
	15
	0
	5
	5
	25
	25

	S10
	15
	0
	0
	5
	20
	20

	S11
	0
	15
	5
	5
	25
	25

	S12
	15
	15
	5
	5
	40
	40

	S13
	15
	10
	0
	0
	25
	25

	S14
	15
	15
	10
	15
	55
	55

	S15
	15
	15
	0
	5
	35
	35

	S16
	5
	10
	5
	5
	25
	25

	S17
	5
	0
	5
	15
	25
	25

	S18
	15
	15
	10
	15
	55
	55

	S19
	15
	15
	10
	15
	55
	55

	S20
	15
	15
	10
	15
	55
	55

	S21
	25
	0
	5
	5
	35
	35

	S22
	25
	0
	0
	0
	25
	25

	S23
	25
	15
	5
	15
	60
	60

	S24
	15
	15
	0
	0
	30
	30

	S25
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S26
	15
	10
	5
	0
	30
	30

	S27
	25
	0
	0
	5
	30
	30

	S28
	25
	0
	0
	0
	25
	25

	S29
	15
	0
	5
	5
	25
	25

	S30
	15
	15
	0
	0
	30
	30

	S31
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S32
	25
	15
	10
	15
	65
	65

	S33
	25
	15
	10
	15
	65
	65









DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS I
SISWA KELAS XI A
	Kode Siswa
	Soal
	Jumlah
	Nilai

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	S01
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S02
	15
	5
	5
	5
	30
	30

	S03
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	S04
	15
	5
	5
	0
	25
	25

	S05
	25
	10
	5
	5
	45
	45

	S06
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S07
	25
	25
	5
	15
	70
	70

	S08
	25
	25
	5
	15
	70
	70

	S09
	25
	5
	10
	15
	55
	55

	S10
	15
	25
	0
	0
	40
	40

	S11
	25
	25
	25
	25
	100
	100

	S12
	15
	25
	10
	15
	65
	65

	S13
	25
	10
	10
	5
	50
	50

	S14
	15
	10
	10
	0
	35
	35

	S15
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S16
	15
	10
	5
	15
	45
	45

	S17
	15
	5
	5
	0
	25
	25

	S18
	25
	10
	10
	15
	60
	60

	S19
	15
	10
	5
	0
	30
	30

	S20
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S21
	15
	10
	10
	5
	40
	40

	S22
	15
	10
	10
	15
	50
	50

	S23
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S24
	15
	10
	0
	5
	30
	30

	S25
	25
	10
	5
	0
	40
	40

	S26
	15
	10
	0
	5
	30
	30

	S27
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S28
	25
	10
	10
	5
	50
	50

	S29
	25
	10
	10
	15
	60
	60

	S30
	25
	10
	10
	0
	45
	45

	S31
	25
	25
	25
	25
	100
	100

	S32
	25
	25
	10
	25
	85
	85

	S33
	15
	10
	5
	15
	45
	45






Nilai N-gain test awal dan Siklus 1
	Kode Siswa
	Test Awal
	Siklus 1
	Skor Max
	N-gain
	Kategori

	
	
	
	
	
	
	

	S01
	30
	35
	100
	          0,07 
	Rendah
	

	S02
	35
	30
	100
	-        0,08 
	Rendah
	

	S03
	30
	0
	100
	-        0,43 
	Rendah
	

	S04
	30
	25
	100
	-        0,07 
	Rendah
	

	S05
	55
	45
	100
	-        0,22 
	Rendah
	

	S06
	55
	35
	100
	-        0,44 
	Rendah
	

	S07
	35
	70
	100
	          0,54 
	Sedang
	

	S08
	40
	70
	100
	          0,50 
	Sedang
	

	S09
	25
	55
	100
	          0,40 
	Sedang
	

	S10
	20
	40
	100
	          0,25 
	Rendah
	

	S11
	25
	90
	100
	          0,87 
	Tinggi
	

	S12
	40
	65
	100
	          0,42 
	Sedang
	

	S13
	25
	50
	100
	          0,33 
	Sedang
	

	S14
	55
	35
	100
	-        0,44 
	Rendah
	

	S15
	35
	35
	100
	               -   
	Rendah
	

	S16
	25
	45
	100
	          0,27 
	Rendah
	

	S17
	25
	25
	100
	               -   
	Rendah
	

	S18
	55
	60
	100
	          0,11 
	Rendah
	

	S19
	55
	30
	100
	-        0,56 
	Rendah
	

	S20
	55
	35
	100
	-        0,44 
	Rendah
	

	S21
	35
	40
	100
	          0,08 
	Rendah
	

	S22
	25
	50
	100
	          0,33 
	Sedang
	

	S23
	60
	35
	100
	-        0,63 
	Rendah
	

	S24
	30
	30
	100
	-   
	Rendah
	

	S25
	35
	40
	100
	          0,08 
	Rendah
	

	S26
	30
	30
	100
	               -   
	Rendah
	

	S27
	30
	35
	100
	          0,07 
	Rendah
	

	S28
	25
	50
	100
	          0,33 
	Sedang
	

	S29
	25
	60
	100
	          0,47 
	Sedang
	

	S30
	30
	45
	100
	          0,21 
	Rendah
	

	S31
	35
	95
	100
	          0,92 
	Tinggi
	

	S32
	65
	80
	100
	          0,43 
	Sedang
	

	S33
	65
	45
	100
	-        0,57 
	Rendah
	
























DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS II
SISWA KELAS XI A
	Kode Siswa
	Soal
	Jumlah
	Nilai

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	S01
	25
	10
	15
	10
	60
	60

	S02
	25
	10
	25
	10
	70
	70

	S03
	25
	5
	15
	10
	55
	55

	S04
	15
	5
	5
	10
	35
	35

	S05
	25
	10
	15
	10
	60
	60

	S06
	25
	10
	15
	10
	60
	60

	S07
	25
	10
	25
	25
	85
	85

	S08
	25
	25
	25
	25
	100
	100

	S09
	15
	10
	15
	10
	50
	50

	S10
	15
	10
	15
	5
	45
	45

	S11
	25
	25
	25
	25
	100
	100

	S12
	25
	10
	25
	25
	85
	85

	S13
	15
	10
	15
	5
	45
	45

	S14
	25
	10
	15
	10
	60
	60

	S15
	15
	10
	25
	10
	60
	60

	S16
	25
	25
	15
	10
	75
	75

	S17
	25
	10
	5
	5
	45
	45

	S18
	25
	25
	25
	25
	100
	100

	S19
	25
	25
	15
	10
	75
	75

	S20
	25
	10
	25
	10
	70
	70

	S21
	25
	10
	15
	25
	75
	75

	S22
	25
	10
	25
	5
	65
	65

	S23
	15
	10
	25
	10
	60
	60

	S24
	25
	25
	25
	0
	75
	75

	S25
	25
	10
	25
	10
	70
	70

	S26
	25
	25
	15
	25
	90
	90

	S27
	25
	10
	15
	10
	60
	60

	S28
	25
	10
	15
	10
	60
	60

	S29
	25
	25
	15
	25
	90
	90

	S30
	25
	25
	15
	10
	75
	75

	S31
	25
	25
	25
	25
	100
	100

	S32
	25
	10
	25
	25
	75
	75

	S33
	25
	10
	15
	25
	75
	75










Nilai N-gain Siklus 1 dan Siklus 2

	Kode Siswa
	Siklus 1
	Siklus 2
	Skor Max
	N-gain
	Kategori

	
	
	
	
	
	
	

	S01
	35
	60
	100
	                                        0,38 
	Sedang
	

	S02
	30
	70
	100
	                                        0,57 
	Sedang
	

	S03
	0
	55
	100
	                                        0,55 
	Sedang
	

	S04
	25
	35
	100
	                                        0,13 
	Rendah
	

	S05
	45
	60
	100
	                                        0,27 
	Rendah
	

	S06
	35
	60
	100
	                                        0,38 
	Sedang
	

	S07
	70
	85
	100
	                                        0,50 
	Sedang
	

	S08
	70
	100
	100
	                                        1,00 
	Tinggi
	

	S09
	55
	50
	100
	-                                      0,11 
	Rendah
	

	S10
	40
	45
	100
	                                        0,08 
	Rendah
	

	S11
	90
	100
	100
	                                        1,00 
	Tinggi
	

	S12
	65
	85
	100
	                                        0,57 
	Sedang
	

	S13
	50
	45
	100
	-                                      0,10 
	Rendah
	

	S14
	35
	60
	100
	                                        0,38 
	Sedang
	

	S15
	35
	60
	100
	                                        0,38 
	Sedang
	

	S16
	45
	75
	100
	                                        0,55 
	Sedang
	

	S17
	25
	45
	100
	                                        0,27 
	Rendah
	

	S18
	60
	100
	100
	                                        1,00 
	Tinggi
	

	S19
	30
	75
	100
	                                        0,64 
	Sedang
	

	S20
	35
	70
	100
	                                        0,54 
	Sedang
	

	S21
	40
	75
	100
	                                        0,58 
	Sedang
	

	S22
	50
	65
	100
	0,30 
	Sedang
	

	S23
	35
	60
	100
	                                        0,38 
	Sedang
	

	S24
	30
	75
	100
	                                        0,64 
	Sedang
	

	S25
	40
	70
	100
	                                        0,50 
	Sedang
	

	S26
	30
	90
	100
	                                        0,86 
	Tinggi
	

	S27
	35
	60
	100
	                                        0,38 
	Sedang
	

	S28
	50
	60
	100
	                                        0,20 
	Rendah
	

	S29
	60
	90
	100
	                                        0,75 
	Tinggi
	

	S30
	45
	75
	100
	                                        0,55 
	Sedang
	

	S31
	95
	100
	100
	                                        1,00 
	Tinggi
	

	S32
	80
	75
	100
	-                                      0,25 
	Rendah
	

	S33
	45
	75
	100
	                                        0,55 
	Sedang
	







Lampiran 18
DAFTAR NILAI TES AWAL 
SISWA KELAS XI A
	Kode Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Nilai
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	
	
	

	S01
	4
	0
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S02
	4
	0
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S03
	1
	0
	3
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S04
	3
	1
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S05
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S06
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S07
	3
	1
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S08
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S09
	2
	1
	1
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S10
	2
	0
	1
	3
	25
	Tidak Tuntas

	S11
	2
	1
	1
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S12
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S13
	3
	0
	0
	3
	25
	Tidak Tuntas

	S14
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S15
	4
	0
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S16
	2
	1
	1
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S17
	1
	1
	2
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S18
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S19
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S20
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S21
	3
	1
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S22
	3
	0
	0
	3
	25
	Tidak Tuntas

	S23
	5
	1
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S24
	4
	0
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S25
	3
	1
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S26
	3
	1
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S27
	3
	0
	1
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S28
	3
	0
	0
	3
	25
	Tidak Tuntas

	S29
	2
	1
	1
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S30
	4
	0
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S31
	3
	1
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S32
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S33
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas





Lampiran 19
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS I 
SISWA KELAS XI A
	Kode Siswa
	Indikator 
	Jumlah
	Nilai
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	
	
	

	S01
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S02
	3
	1
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S03
	0
	0
	0
	0
	0
	Tidak Tuntas

	S04
	3
	1
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S05
	5
	1
	1
	7
	58,3
	Tidak Tuntas

	S06
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S07
	6
	1
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S08
	6
	1
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S09
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S10
	5
	0
	0
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S11
	6
	3
	3
	12
	100
	Tuntas

	S12
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S13
	5
	2
	1
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S14
	4
	2
	0
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S15
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S16
	4
	1
	2
	7
	58,3
	Tidak Tuntas

	S17
	3
	1
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S18
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S19
	4
	1
	0
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S20
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S21
	5
	2
	1
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S22
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S23
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S24
	4
	0
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S25
	5
	1
	0
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S26
	4
	0
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S27
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S28
	5
	2
	1
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S29
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S30
	4
	2
	0
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S31
	6
	3
	3
	12
	100
	Tuntas

	S32
	6
	2
	3
	11
	91,6
	Tuntas

	S33
	4
	1
	2
	7
	58,3
	Tidak Tuntas





Lampiran 20
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS II 
SISWA KELAS XI A   
	Kode Siswa
	Jawaban 
	Jumlah
	Nilai
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	
	
	

	S01
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S02
	5
	3
	2
	10
	83,3
	Tuntas

	S03
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S04
	3
	1
	2
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S05
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S06
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S07
	5
	3
	3
	11
	91,6
	Tuntas

	S08
	6
	3
	3
	12
	100
	Tuntas

	S09
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S10
	4
	2
	1
	7
	58,3
	Tidak Tuntas

	S11
	6
	3
	3
	12
	100
	Tuntas

	S12
	5
	3
	3
	11
	91,6
	Tuntas

	S13
	4
	2
	1
	7
	58,3
	Tidak Tuntas

	S14
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S15
	4
	3
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S16
	6
	2
	2
	10
	83,3
	Tuntas

	S17
	5
	1
	1
	7
	58,3
	Tidak Tuntas

	S18
	6
	3
	3
	12
	100
	Tuntas

	S19
	6
	2
	2
	10
	83,3
	Tuntas

	S20
	5
	3
	2
	10
	83,3
	Tuntas

	S21
	5
	2
	3
	10
	83,3
	Tuntas

	S22
	5
	3
	1
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S23
	4
	3
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S24
	6
	3
	0
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S25
	5
	3
	2
	10
	83,3
	Tuntas

	S26
	6
	2
	3
	11
	91,6
	Tuntas

	S27
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S28
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S29
	6
	2
	3
	11
	91,6
	Tuntas

	S30
	6
	2
	2
	10
	83,3
	Tuntas

	S31
	6
	3
	3
	12
	100
	Tuntas

	S32
	5
	3
	3
	11
	91,6
	Tuntas

	S33
	5
	2
	3
	10
	83,3
	Tuntas





Lampiran 21
[bookmark: _Hlk36387873]PEDOMAN PENSKORAN LEMBAR PENILAIAN SIKAP
AKTIVITAS BELAJAR SISWA
	Kegiatan
	Deskriptor

	Berbicara
	1. Bertanya kepada guru/siswa lain apabila tidak memahami permasalahan yang dihadapi.
1. Memberikan pendapat terhadap hasil pekerjaan teman.
1. Menjawab pertanyaan guru/teman.
1. Memberikan alasan terhadap hasil pekerjaannya.

	Berdiskusi
	1. Turut serta dalam melaksanakan diskusi kelompok.
1. Bertukar ide/pendapat dengan teman kelompok.
1. Berdiskusi membahas LAS.
1. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 

	Mengemukakan Pendapat
	1. Memberikan pendapat/idenya dengan jelas.
1. Relevan dengan materi yang dibahas. 
1. Mengemukakan pendapat dengan objektif tanpa menyudutkan siswa lain. 
1. Jelas dan mudah dimengerti. 

	Sosiokultural
	1. Antusias dalam menyampaikan ide, pendapat dan argumentasi. 
1. Memelihara kekompakan dengan sesama anggota kelompok. 
1. Menghargai pendapat dan masukan dari guru dan siswa lain.
1. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk mengemukakan ide dan pendapatnya. 
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[bookmark: _Hlk36386806]LEMBAR PENILAIAN SIKAP I
AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dan berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran untuk setiap siswa dan untuk setiap aktivitas yang dilakukannya!
	Kode Siswa
	Aspek yang diamati
	S
K
O
R
	%
S
K
O
R
	Tingkat Aktivitas Siswa

	
	Berbicara
	Berdiskusi
	Mengemuka-kan Pendapat
	Sosio-kultural
	
	
	

	S-01
	2
	3
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-02
	3
	3
	2
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-03
	2
	2
	3
	1
	8
	50
	Kurang Aktif

	S-04
	3
	2
	1
	3
	9
	56,25
	Kurang Aktif

	S-05
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-06
	2
	3
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-07
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-08
	3
	4
	2
	2
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-09
	2
	3
	2
	1
	8
	50
	Kurang Aktif

	S-10
	3
	3
	2
	1
	9
	56,25
	Kurang Aktif

	S-11
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-12
	3
	2
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-13
	2
	3
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-14
	3
	4
	3
	2
	12
	75
	Aktif

	S-15
	3
	2
	2
	3
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-16
	3
	3
	2
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-17
	2
	1
	2
	1
	6
	37,5
	Kurang Aktif

	S-18
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-19
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-20
	2
	4
	3
	2
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-21
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-22
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-23
	3
	2
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-24
	4
	3
	3
	2
	12
	75
	Aktif



	S-25
	4
	2
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-26
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-27
	3
	2
	2
	4
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-28
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-29
	3
	2
	3
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-30
	3
	2
	3
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-31
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-32
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-33
	3
	2
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif



Persentase Aktivitas Siswa (PAS) :

Kategori penilaian :
· 		: Aktivitas siswa kurang aktif
· 	: Aktivitas siswa cukup aktif
· 	: Aktivitas siswa aktif
· 		: Aktivitas siswa sangat aktif

Medan,                                    
Pengamat, Observer/Guru
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP II
AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dan berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran untuk setiap siswa dan untuk setiap aktivitas yang dilakukannya!
	Kode Siswa
	Aspek yang diamati
	S
K
O
R
	%
S
K
O
R
	Tingkat Aktivitas Siswa

	
	Berbicara
	Berdiskusi
	Mengemuka-kan Pendapat
	Sosio-kultural
	
	
	

	S-01
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-02
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-03
	3
	4
	3
	4
	14
	87,5
	Sangat Aktif

	S-04
	3
	3
	2
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-05
	4
	3
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-06
	3
	3
	3
	4
	13
	81,25
	Aktif

	S-07
	3
	4
	3
	4
	14
	87,5
	Sangat Aktif

	S-08
	4
	4
	3
	3
	14
	87,5
	Sangat Aktif

	S-09
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-10
	2
	3
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-11
	4
	4
	3
	4
	15
	93,75
	Sangat Aktif

	S-12
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-13
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-14
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-15
	3
	3
	2
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-16
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-17
	3
	4
	2
	3
	12
	75
	Aktif

	S-18
	4
	3
	3
	4
	14
	87,5
	Sangat Aktif

	S-19
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-20
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-21
	4
	3
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-22
	3
	3
	2
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-23
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-24
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-25
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-26
	4
	3
	2
	3
	12
	75
	Aktif

	S-27
	4
	3
	3
	2
	12
	75
	Aktif

	S-28
	3
	4
	3
	2
	12
	75
	Aktif

	S-29
	4
	4
	3
	4
	15
	93,75
	Sangat Aktif

	S-30
	3
	3
	3
	4
	13
	81,25
	Aktif

	S-31
	4
	4
	3
	4
	15
	93,75
	Sangat Aktif

	S-32
	3
	4
	3
	4
	14
	87,5
	Sangat Aktif

	S-33
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif



Persentase Aktivitas Siswa (PAS) :

Kategori penilaian :
· 		: Aktivitas siswa kurang aktif
· 	: Aktivitas siswa cukup aktif
· 	: Aktivitas siswa aktif
· 		: Aktivitas siswa sangat aktif

Medan,                                    
Pengamat, Observer/Guru
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[bookmark: _Hlk36388536]DAFTAR NAMA SISWA KELAS XI MIA I 
SMA SWASTA GAJAH MADA MEDAN

	No. Kode
	Nama Siswa
	No. Kode
	Nama Siswa

	S01
	Abdi Fadilla Aqsa
	S18
	Mario Togi Ardiansyah 

	S02
	Al Fatar Juhar Fadilla
	S19
	Maulana Syaputra 

	S03
	Al Hadi Rahman
	S20
	Mhd. Daffa Abiyyu

	S04
	Alif Ogie Ramadhan
	S21
	Mhd. Fahmi Sirait

	S05
	Anandita Salsabila 
	S22
	Muhammad Anggara Syaputra

	S06
	Aulia Saufiah
	S23
	Muhammad Zaka Taruna

	S07
	Celia Cinta
	S24
	Nabila Shafira

	S08
	Dafa Dzahwani Habibi 
	S25
	Nasya Widyastiawan

	S09
	Farit Al Mubarok
	S26
	Nayla Ramadhani

	S10
	Hardan Afriza
	S27
	Nur Azizah Br Saragih

	S11
	Husnaini Hadi Al Faqih
	S28
	Raja Muda Siregar

	S12
	Jihan Nada El Zahwa
	S29
	Retno Ningtias

	S13
	Kayla Azka Hasibuan
	S30
	Samiaji

	S14
	Lara Karunia Dewi
	S31
	Sania Azhara

	S15
	Lathyfahanum
	S32
	Siti Khadijah An Nayya

	S16
	Lulu Alya Wianda
	S33
	Yasmine Zetra Sulie Nasution

	S17
	M Tondy Alfahrizi
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thaiib Lubis : JL. Garu Il No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02,
Kampus Abdurrzhman Syihab : Ji. Garu if No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM.F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : Ifni Khoiriah Siregar

NPM 1231114012
Jurusan/Prog. Studi : Ilmu Pendidikan/Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif
| No. ‘ Judul yang diajukan Persetujuan
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk %

1 Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Kelas XI MAN 1 Deli Serdang

[S)

Meningkatkan ~ Kemampuan  Pemahaman  Konsep

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk
Matematis Siswa Kelas XI MAN 1 Deli Serdang

3 dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di MAN 1
Deli Serdang

Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa C

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,
(Ifni Khoiriah Siregar)
Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas
- Duplikat untuk Ketua Prodi
- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :

Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Rangkap 3
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu I No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab : J1. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. F. 2

PE U. DUL SKRIPSI
Nomor : / FKIP/UMNAW/A.39/2025
Kepada
Saudara : Ifni Khoiriah Siregar
Tempat, Tgl.Lahir  : Padangsidimpuan, 28 Desember 1997
NPM 1231114012
Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Keguruan dan IImu Pendidikan

Setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 16 Januari 2025
maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara:

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa Kelas XI MAN 1 Deli Serdang

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah.

Medan, Januari 2025

Ketua Jurusan / Ketua Prodi
< (i~
S.Pd., M.PMat Ramadhani, S.Pd.1, M.Pd.
NIDN: 011103811 NIDN: 0126048903

Tembusan :
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2
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SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : J1. Garu Il No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JL. Garu I No. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu I No. 52 Medan, Kampus Aziddin : J1. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hifr Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

%? UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

FORM.F.3

Nomor : /UMNAW/FKIP/A.31/2025
Lampiran: Satu set proposal

Hal : Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.
Ibu Ramadhani, S.Pd.I, M.Pd (Dosen Pembimbing)
di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Skripsi

Saudara :

Nama : Ifni Khoiriah Siregar

NPM : 231114012

Jurusan/Prog.Studi :Ilmu Pendidikan/Pendidikan Matematika
Dengan Judul :

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa Kelas XI MAN 1 Deli Serdang

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, -_Januari 2025

NIDN: 0111038191

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas

Rangkap 2
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

181/ DIKTI'Kep 2002
nmac arw 11 No. 02 Medas

SK. No. 424/ DIKTL'Kep 1996 d:

N N Meda

Nomor : ’)-I}I /FKIP/UMN AW/C1.3/2025 Medan, 30 Oktober 2025
Lamp : Satu Set Proposal
Hal  : Undangan Seminar Proposal

Kepada Yth;
1. Ramadhani, S.Pd., M.Pd
2. Hizmi Wardani, S.Pd., M.Pd
3. Nurdalilah, S.Pd.I, M.Pd

di

Tempat.

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat, sehubungan dengan pelaksanaan Seminar Proposal Skripsi Saudara/i :

Nama : Ifni Khoiriah Siregar

NPM : 231114012

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi  : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk

Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kela:
MAN 1 Deli Serdang

Maka dengan ini saudara diundang untuk menghadiri hal tersebut diatas, yang
insya Allah dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Rabu /5 November 2025

Pukul ... WIB s.d Selesai

Tempat : Kampus Abdurrahman Syihab
Demikian kami sampaikan atas kehadiran Bapak/Ibu di ucapkan terima kasih.

10016116801
Tembusan:
1. Dekan
2. Wakil Dekan 1, II dan 111
3. Ka. Prodi Pendidikan Matematike
4. Tata Usaha Fakultas

Catatan : Pembimbing dan Pembanding wajib hadir paling lambat 15 menit setelah waktu yang telah ditentukan. Apabila hingea
batas waktu tersebut belum hadir, Ketua Program Studi berwenang untuk menunjuk pengganti dengan persetujuan Dekanat .
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Mubammad Arsyad Thalib Lubis : J. Garu It No. 33, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Kampus Syeikh H. Mubammad Yunus , JI. Stadion/ Gedung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id FORM.F. 4

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Ifni Khoiriah Siregar
2. NPM 1231114012
3. Jurusan/Prog. Studi  : Pendidikan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam/ Pendidikan
Matematika
4. Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Konekso Matematis Siswa Kelas XI MAN 1 Deli Serdang
5. Pembimbing : Ramadhani, S.Pd.I,M.Pd.
Jabatan Akademik
Tanggal ‘ Materi Paraf Keterangan
16 Januari 2025 Pengajuan 3 Judul Skripsi, ACC Judul m
Skripsi .
26 Maret 2025 Bimbingan BAB 1 dan BAB 11 o
28 April 2025 ACC BAB I dan BAB II dan A
Bimbingan BAB III Metode Penelitian
Revisi BAB 111 h’
11 Juni 2025 Revsi Penulisan Proposal
08 September 2025 | ACC Proposal untun Seminar Proposal b
05 November 2025 | Seminar Proposal /V
11 November 2025 | ACC Penelitian N
02 Desember 2025 | Bimbingan BAB IV dan V &
10 Desember 2025 | Revisi BAB IV y/3
12 Desember 2025 | Revisi BAB IV, Lampiran, Penulisan
Skripsi . 4
15 Desember 2025 | ACC Skripsi A

pr- Aodul [muplo +W-pd-
s +
Catatan : g
1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.
2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Rangkap 2
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FORM. FU. 4
PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor gt /PAN/UMNAW/J.15/20 #
Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :
1. Nama : Ifni Khoiriah Siregar
2. Tempat, tanggal Lahir : 28 Desember 1997
3. NPM 231114012
4. Jurusan/Prog.Studi : Pend, Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam /Pendidikan Matematika
5. Agama : Islam
Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
Hari/tanggal - Gase 13 Jonvori 2026
Jam : s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Ramadhani, S.Pd.M.Pd
2. Hizmi Wardani, S.Pd. M.Pd
3. Nurdalilah, $.Pd.L M.Pd
Dosen Saksi / Pencatat  : 1. Ramadhani, S.Pd.M.Pd
Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
tua / An. Rektor Medan, 12 3anumn 5924

akil Rektor [ Sekretaris / Dekan

il

Dr. Abdul Myjid_ S Pd.. M.Pmat
NIDN : 0111038101
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : g1l /PAN/UMNAW/J.15/20 2&
Kepada Yth.
Bapak/Ibu: ......................
Dosen Penguji

Di,

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Ifni Khoiriah Siregar

Tempat, tanggal Lahir : 28 Desember 1997

NPM 1231114012

Jurusan/Prog.Studi : Pend. Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam/Pendidikan Matematika

Agama - Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal ‘Cdosa 13 Janvori 2026
Jam K

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa Kelas XI MAN 1 Deli Serdang %‘;{

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

Sekretaris / Dekan

Dr. Abdul Mujjb, S.Pd..M.Pmat
NIDN : 0111038101

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka BAU

3. Wakil Rektor 11 7. Ka BAA

4. Wakil Rektor III 8. TU Fakultas
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FORM. FU. 6
EKSPEDIST UNDANGAN UJIAN SARJANA
NAMA : Ifni Khoiriah Siregar JURUSAN : Pend.Matematika dan [Imu
Pengetahuan Alam
NPM 1231114012 PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

FAKULTAS :Keguruan dan Ilmu Pengetahuan ~TANGGAL T sserssanmensas s ses

No. Disampaikan Kepada ];ri::ﬁ.g‘:; Ta;g::ian::fan Keterangan
01 | Ramadhani, S.Pd.M.Pd (s~
02 | Hizni Wardani, S.Pd.,M.Pd ¥/
03 | Nurdalilah, S.Pd.M.Pd [Loar!
04 | Dekan
05 | Ka. Program Studi o~
06 | TU Fakultas )
07 | Kepala Biro Adm. Akademik ?ﬂ Biodata Wisuda terlampir
08 | Kepala Biro Adm. Umum 2fel [1¢ g |1
09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan h/ez /2 | Biodata Wisuda terlampir
10 | PKSI
11
12
13
14
Medatl oo 20" s
an. Panitia
Kabag Ujian
Nelly Tridawati Pohan. S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2. TU Fakultas

2. Penyampaian undangan menjadi
tanggung jawab mhs yang besangkutan.
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FORM. FU. S

BERITA ACARA UJIAN

Nomor :0{% /PAN/UMNAW/J.19720 ...

Pada hari ini 4Xq tanggal | % bulan 4 tahun 2026
bertempat  di ruang yudisium Unibersitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :
Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama Ifni Khoiriah Siregar
Tempat, tanggal Lahir : Padangsisimpuam, 28 Desember 1997
NPM 1231114012
Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan
Jurusan/Prog.Studi . : Pendidikan Matematika

Dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS

N

Dengan skor / nilai ‘2(}0,/70 /4 /‘36; Dap yudisitim: .. T ooy

Penguji :

1.Ramadhani. S.Pd. M.Pd

2. Hizmi Wardani. S.Pd. M.Pd

3 Nurdalilah. S.Pd. MPd ... W

etua/ An. Rektor
Wakil Rektor I

TN

Prof. Dr.H.Anwar Sadat, S.Ag.M.Hum
NIDN : 0107107101

Dosen Saksi / Pencatat

(g

Ramadahi. S.Pd.
Ketua Program $

M.Pd
tudi

Sekretaris / Dekan

A

—_—

E{

Dr. Abdul Muii# S.Pd., M.Pmat
NIDN : 0111038101
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Pekerjaan
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Alamat

No. Telp/Hp

Dosen Pembimbing
Judul Skripsi

Indeks Kumulatif

PENDIDIKAN
SD

SMP

SMA

S1

ORANG TUA
Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat

BIODATA MAHASISWA

Ifni Khoiriah Siregar

23114012

Padangsidimpuan, 28 Desember 1997

Perempuan

Islam

Belum Menikah

Guru

1 (Satu) dari 2 bersaudara

Jalan Prof. H.M Yamin No 1 Padangsidimpuan
081294720919

Ramadhani S.Pd.I.M.Pd

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas
XI MAN 1 Deli Serdang

335

SDN 200106/9 Padangsidimpuan

SMP Negeri 1 Padangsidimpuan

MAN 2 Model Padangsidimpuan
Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah

H. Zulkifli Siregar

Wiraswasta

Hj. Langga Yusrida Nasution

Tbu Rumah Tangga

Jalan Prof. H.M Yamin No 1 Padangsidimpuan

Medan, Mei 2026

Ifni Khoiriah Siregar
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